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FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN SERUM PENUMBUH 

RAMBUT DARI EKSTRAK ETANOL RAMBUT JAGUNG (Zea mays 

L.) DAN MINYAK KEMIRI (Aleurites moluccanus) 

 

 

Berlian Veronika Wahyulillah, Haryanto Susanto, Michael Resta Surya Yanuar  

Universitas Ma Chung 

 

Abstrak 

Rambut jagung (Zea mays L.) dan minyak kemiri (Aleurites moluccanus) 

diketahui memiliki kandungan senyawa aktif yang berpotensi merangsang pertumbuhan 

rambut. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan dan mengevaluasi sediaan serum 

rambut dalam bentuk emulsi yang mengandung ekstrak etanol rambut jagung dan minyak 

kemiri, serta mengetahui formula yang memiliki mutu fisik terbaik dan efektivitas paling 

tinggi dalam merangsang pertumbuhan rambut. 

Penelitian ini merupakan eksperimental laboratorium dengan merancang tiga 

formula serum berbasis emulsi yang berbahan aktif dari ekstrak rambut jagung (Zea mays 

L.) dan minyak kemiri (Aleurites moluccanus), serta mengidentifikasi formula serum 

yang memenuhi persyaratan mutu fisik meliputi uji distribusi ukuran partikel, pH, 

viskositas, daya sebar, dan tipe emulsi. Selain itu dilakukan uji efektivitas pertumbuhan 

rambut menggunakan hewan mencit putih jantan (Mus musculus). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formulasi 1 adalah formula terbaik yang 

telah memenuhi persyaratan pengujian meliputi pH, daya sebar, tipe emulsi dan uji 

viskositas. Meskipun uji distribusi ukuran partikel belum memenuhi persyaratan yang 

dikehendaki. Hasil uji efektivitas pertumbuhan rambut terlihat bahwa kelompok dengan 

kontrol positif memiliki panjang rambut tertinggi, disusul oleh formula 1, 2, dan 3. Formula 

yang paling optimal adalah formula 1 yang mengandung ekstrak rambut jagung 6% dan 

minyak kemiri 6%. 

 

Kata kunci : emulsi, ekstrak rambut jagung, minyak kemiri, mutu fisik, pertumbuhan 

rambut, serum rambut. 
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FORMULATION AND EVALUATION OF HAIR GROWTH 

SERUM PREPARATION FROM ETHANOL EXTRACT OF CORN 

HAIR (Zea mays L.) AND CANDLECANINE OIL (Aleurites 

moluccanus) 

 

 

Berlian Veronika Wahyulillah, Haryanto Susanto, Michael Resta Surya Yanuar 

Ma Chung University 

 
Abstract 

 

Corn silk (Zea mays L.) and candlenut oil (Aleurites moluccanus) are known to 

contain active compounds that have the potential to stimulate hair growth. This study 

aimed to formulate and evaluate a hair serum preparation in the form of an emulsion 

containing ethanol extracts of corn silk and candlenut oil, and to determine which formula 

had the best physical quality and highest effectiveness in stimulating hair growth. 

This laboratory experiment involved designing three emulsion-based serum 

formulas containing active ingredients from corn silk (Zea mays L.) extract and candlenut 

oil (Aleurites moluccanus). The research also identified serum formulas that met physical 

quality requirements, including particle size distribution, pH, viscosity, spreadability, and 

emulsion type. Furthermore, hair growth effectiveness was tested using male white mice 

(Mus musculus). 

The results of the study showed that formulation 1 was the best formula that had 

the testing requirements including pH, spreadability, emulsion type and viscosity test. 

Although the particle size distribution test had not met the desired requirements. The 

results of the hair growth effectiveness test showed that the group with the positive control 

had the highest hair length, followed by formulas 1, 2, and 3. The most optimal formula 

was formula 1 which contained 6% corn silk extract and 6% candlenut oil. 

 

Keywords: emulsion, corn silk extract, candlenut oil, physical quality, hair growth, hair 

serum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rambut memainkan peran yang signifikan dalam interaksi sosial manusia dan 

menjadi salah satu aspek yang menarik dari penampilan seseorang. Salah satu 

keluhan yang paling umum dialami oleh banyak orang terkait dengan berbagai 

permasalahan rambut adalah kebotakan rambut (Alopesia). Kebotakan rambut atau 

alopesia adalah suatu kelainan dimana rambut terlepas dari permukaan kulit dengan 

jumlah diluar batas normal, jika tidak ditangani dengan cepat rambut rontok dapat 

menyebabkan kebotakan (Izzul Ishfahan & Eka Indra Setyawan, 2023). Menurut 

Kartiasih (2011) di Indonesia sebanyak 36% wanita dan 16% pria mengalami 

kerontokan rambut. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa faktor genetik dan 

lingkungan berperan dalam terjadinya alopesia. Faktor lain yang mempengaruhi 

terjadinya alopesia diantaranya stress emosional, riwayat atrofi dan penyakit 

autoimun lainnya (Harris, 2021). Secara umum, alopesia dapat dibagi menjadi 2 

kelompok yaitu alopesia non sikratikal dan alopesia sikratikal. Alopesia non 

sikratikal misalnya, alopesia androgenik dan alopesia areata. Alopesia sikratikal 

berbeda dengan alopesia non sikratikal, alopesia sikratikal dapat menyebabkan 

destruksi permanen pada folikel rambut (Wasitaatmadja et al., 2014). Secara 

normal, rambut di kepala mengalami kerontokan sebanyak 80 hingga 120 helai per 

hari. Jumlah folikel rambut di kulit kepala umumnya mencapai sekitar 100.000, dan 

kondisi dianggap tidak normal apabila jumlahnya hanya sekitar setengahnya, yaitu 

sekitar 50.000 helai (Aztriana et al., 2023). Sehingga banyak penelitian yang 

dilakukan untuk menemukan obat dalam mengobati rambut rontok. 

Obat yang umumnya digunakan sebagai mengobati kerontokan rambut adalah 

minoxidil dan finasteride. Minoxidil adalah obat topikal yang dapat obat yang 

digunakan mengatasi rambut rontok yang biasanya digunakan untuk mengatasi 

rambut rontok pada pria. Kedua obat tersebut memiliki efek samping yang 

merugikan jika dikonsumsi dalam jangka panjang. Beberapa efek samping yang 

umum terjadi, alergi, sakit kepala, pusing, edema dan kemungkinan hipotensi. 

Efek samping tersebut dapat dikurangi dengan menggunakan bahan alami sebagai 

opsi untuk mengatasi kerontokan rambut dan merangsang pertumbuhan rambut. 
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Bahan alam akan mendapatkan tingkat penerimaan yang baik di kalangan 

masyarakat, karena dianggap aman dalam penggunaan jangka panjang. Hal ini 

menyebabkan banyaknya penelitian terhadap tanaman herbal sebagai alternatif 

untuk penumbuh rambut rontok. 

Senyawa pada tanaman herbal yang memiliki potensi untuk penumbuh rambut 

adalah flavonoid, alkaloid dan tanin (Bylka dkk, 2013). Flavonoid adalah 

antioksidan yang mampu merangsang pertumbuhan rambut melalui relaksasi otot-

otot pada pembuluh darah di sekitar folikel rambut. Salah satu tanaman yang 

berpotensi memiliki banyak khasiat dan mengandung antioksidan adalah rambut 

jagung (Zea mays L.). Berdasarkan penelitian (Armadany et al., 2019) menyebutkan 

bahwa ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) memiliki antioksidan yang kuat 

berdasarkan metode DPPH, dengan nilai IC50 sebesar 7,73 ppm.. Pada penelitian 

(Fajrina dkk, 2021) ekstrak rambut jagung dengan konsentrasi sebesar 30%, 20% 

dan 10% mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenol, glikosida, tanin dan 

saponin. 

Namun penelitian mengenai ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) 

untuk mengobati kerontokan rambut akibat folikel atau pori-pori rambut yang rusak 

belum pernah dilakukan. Hal ini menyebabkan peneliti ingin melakukan suatu 

penelitian yang berfokus pada khasiat dari ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays 

L.) yang dikemas dalam sediaan serum rambut sebagai penumbuh rambut rontok. 

Sediaan serum dikemas dengan basis fase minyak yaitu minyak kemiri. Zat kimia 

dalam kemiri memiliki manfaat untuk memperkuat pertumbuhan rambut serta 

menjaga warna rambut agar tetap hitam secara alami. Daging biji kemiri dapat 

diolah menjadi minyak kemiri yang kaya akan asam lemak tak jenuh, khususnya 

(asam oleat) sejumlah 50%-60% berat minyak (Esse, 202). Asam oleat berfungsi 

sebagai antioksidan yang mampu mengurangi kerontokan rambut dan merangsang 

pertumbuhan rambut lebih cepat (Esse, 2021). Asam oleat merupakan antioksidan 

yang dapat memperlambat kerontokan dan mempercepat pertumbuhan rambut (Sari 

& Wibowo, 2016). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti bermaksud untuk mengkaji formulasi serum penumbuh rambut yang 

memadukan ekstrak rambut jagung (Zea mays L.) dan minyak kemiri (Aleurites 

moluccanus) yang bermutu.
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1.2 Identifikasi Masalah 

Rambut merupakan mahkota bagi seseorang serta menjadi salah satu unsur yang 

tidak bisa diabaikan karena rambut mencerminkan kepribadian, umur, dan kesehatan. 

Menjaga kesehatan rambut sangat penting karena perawatan yang kurang baik dan 

tidak konsisten dapat menyebabkan berbagai masalah rambut, termasuk kerontokan. 

Menurut Kartiasih (2011) di Indonesia sebanyak 36% wanita dan 16% pria mengalami 

kerontokan rambut. Kerontokan rambut dapat diobati menggunakan finasteride dan 

minoxidil, tetapi obat tersebut memiliki efek samping jika digunakan jangka panjang. 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian pada tanaman herbal sebagai alternatif dari kedua 

obat tersebut. Pada masa sekarang, masih belum banyak penelitian mengenai ektrak 

etanol rambut jagung (Zea mays L.) yang dapat berfungsi sebagai penumbuh rambut, 

sehingga peneliti ingin melakukan pengujian pada ektrak etanol rambut jagung (Zea 

mays L.) yang dikombinasikan dengan minyak kemiri (Aleurites moluccanus) dan 

dibentuk menjadi sediaan serum rambut untuk melihat efektivitas dalam penumbuh 

rambut rontok. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

• Sediaan serum penumbuh rambut yang mengandung ekstrak rambut jagung (Zea 

mays L.) dan minyak kemiri (Aleurites moluccanus) dengan beberapa variasi 

konsentrasi, dibuat dalam bentuk emulsi dengan melakukan uji evaluasi sediaan. 

• Pengujian efektivitas serum penumbuh rambut dari masing-masing konsentrasi 

menggunakan mencit putih (Mus Musculus) yang dibandingkan pada kontrol positif 

(Serum rambut pasaran) dan kontrol negatif (basis serum tanpa bahan aktif). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Apakah formulasi serum rambut dari ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) 

dan minyak kemiri (Aleurites moluccanus) memenuhi uji evaluasi sediaan emulsi 

dan formula mana yang paling optimal? 

2. Formulasi manakah yang memiliki efektivitas sebagai penumbuh rambut yang 

paling optimal? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui formulasi yang optimal dari sediaan serum rambut dari 

ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) dan minyak kemiri (Aleurites 

moluccanus) yang  memenuhi uji evaluasi sediaan. 

2. Untuk mengetahui formulasi yang efektif dalam menumbuhkan rambut dari 

sediaan serum rambut dari ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) dan 

minyak kemiri (Aleurites moluccanus). 

1.6 Luaran 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memperoleh formulasi serum 

rambut dari ekstrak rambut jagung (Zea mays L.) dan minyak kemiri (Aleurites 

moluccanus) yang memenuhi mutu fisik dan juga sebagai referensi artikel 

ilmiah mengenai uji serum rambut sebagai penumbuh rambut. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaaat sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

1. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengembangkan formula serum rambut (preformulasi, formulasi 

hingga uji fisik) dari ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) minyak 

kemiri (Aleurites moluccanus) sebagai penumbuh rambut. 

2. Membantu dalam mengasah kemampuan dan ketrampilan yang 

didapatkan dari perkuliahan. 

b. Bagi Ilmu Pengetahuan 

1. Berkontribusi dalam meningkatkan penelitian pada tanaman herbal 

terutama efektifitas ekstrak rambut jagung (Zea mays L.) dan minyak 

kemiri (Aleurites moluccanus) sebagai penumbuh rambut. 

2. Referensi baru pada ilmu farmasi untuk mengembangkan formula 

serum rambut dari ekstrak rambut jagung (Zea mays L.) dan minyak 

kemiri (Aleurites moluccanus) sebagai penumbuh rambut. 
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c. Bagi Masyarakat 

1. Menambah alternatif baru mengenai sediaan perawatan rambut secara 

herbal terutama pada ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) dan 

minyak kemiri (Aleurites moluccanus) yang aman bagi tubuh. 

2. Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai manfaat tanaman 

herbal terutama pada ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) dan 

minyak kemiri (Aleurites moluccanus). 

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan ini adalah. 

Bab I : Pendahuluan 

Bab I menjelaskan alasan dilakukannya penelitian pada ekstrak 

rambut jagung (Zea mays L.) dan minyak kemiri (Aleurites moluccanus) 

identifikasi masalah yang ada, batasan dan rumusan masalah penelitian, 

tujuan dan manfaat dari penelitian, serta sistematika dari penulisan 

laporan tugas akhir. 

Bab II : Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan atau menjabarkan tentang teori yang 

digunakan untuk menunjang penelitian dan sebagai landasan dari 

penulisan tugas akhir. Teori tersebut mengenai jagung (Zea mays L.) dan 

ekstrak etanol rambut jagung, minyak kemiri (Aleurites moluccanus), 

serum rambut, bahan baku serum rambut, uji mutu fisik sediaan serum 

rambut, uji efektivitas pertumbuhan rambut, hewan uji yang digunakan, 

dan penelitian terdahulu. 

Bab III : Metodologi 

Bab ini akan menjelasakan terkait metodologi penelitian yang 

berisikan jenis penelitian, waktu penelitian, tempat penelitian, variabel, 

alat penelitian, bahan penelitian, ekstraksi maserasi rambut jagung (Zea 

mays L.), minyak kemiri, pembuatan serum penumbuh rambut, uji mutu 

fisik sediaan  serum  rambut  dan  uji  efektivitas  penumbuh  

rambut menggunakan hewan uji mencit jantan (Mus Musculus). 
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Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang hasil kualitatif dan kuantitatif yang 

diperoleh setelah pengujian dilakukan. Hasil pengujian sediaan 

didapatkan berupa hasil dari uji mutu fisik sediaan serum penumbuh 

rambut dan uji aktivitas penumbuh rambut pada mencit jantan (Mus 

Musculus). Setelah itu dilakukan dengan analisis data. 

Bab V : Penutup 

Bab penutup ini menjelaskan kesimpulan penelitian serta saran yang 

diberikan untuk penelitian selanjutnya supaya dapat mendapatkan hasil 

yang lebih optimal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Rambut Jagung (Zea mays L.) 

Berikut ini merupakan penjabaran mengenai morfologi, klasifikasi, dan 

kandungan dari rambut jagung (Zea mays L.). Selain itu, juga terdapat penjabaran 

mengenai rambut jagung. 

2.1.1 Morfologi Rambut Jagung (Zea mays L.) 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman semusim yang berasal dari 

Amerika dan kini telah menyebar ke wilayah beriklim sub-tropis dan tropis, 

termasuk Indonesia. Tanaman ini menjadi salah satu sumber karbohidrat utama 

selain padi dan gandum. Batangnya memiliki ruas atau buku dengan jumlah 

berkisar antara 10 hingga 40 ruas (Abdiana & Anggraini, 2017). Rambut jagung 

merupakan bagian dari tanaman ini yang umumnya dibuang sebagai limbah dan 

belum dimanfaatkan secara optimal (Armadany et al., 2019). 

 

Rambut jagung adalah kumpulan stigma yang memiliki tekstur lembut dan 

halus, berbentuk seperti benang atau rambut, dengan warna yang bervariasi mulai 

dari kuning hingga coklat. Rambut jagung merupakan bagian dari bunga betina 

pada tanaman jagung. Warna rambut jagung awalnya hijau muda dan kemudian 

berubah menjadi merah, kuning, atau coklat muda, sesuai dengan varietasnya. 

Rambut jagung berperan dalam proses penyerbukan dengan berfungsi 

menangkap serbuk sari. Rambut jagung memiliki panjang 30 cm atau lebih, 

ketebalannya antara 0,1 hingga 0,5 mm, rambut jagung memiliki diameter yang 

sangat tipis. Rambut jagung memiliki aroma khas dan rasa manis yang lembut. 

Rambut jagung telah digunakan secara tradisional seperti diuretik, antilitiasis, 

urikosurik dan untuk menyembuhkan 

 

Gambar 2. 1 Rambut Jagung 

 
 

(Armadany et al., 2019) 
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sistitis, asam urat, batu ginjal, nefritis dan prostatitis (Abdiana & Anggraini, 

2017). 

2.1.2 Klasifikasi Rambut Jagung (Zea mays L.) 

Klasifikasi dari tumbuhan jagung adalah sebagai berikut (Laporan Kinerja 

2016 Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Kementerian Perdagangan 

Republik Indonesia, 2016) : 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Sub Divisio : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledoneae 

Ordo : Graminae 

Famili : Graminaceae 

Genus : Zea 

Spesies : Zea mays L. 

 

2.1.3 Kandungan Rambut Jagung (Zea mays L.) 

Rambut jagung (Zea mays L.) merupakan bagian dari tanaman jagung yang 

sering kali dianggap sebagai limbah, namun memiliki potensi besar dalam bidang 

kesehatan salah satunya sebagai kesehatan rambut. Rambut jagung mengandung 

berbagai senyawa kimia, di antaranya protein, karbohidrat, serat, serta sejumlah 

vitamin seperti vitamin B, C, dan K. Selain itu, rambut jagung juga mengandung 

minyak atsiri dan mineral seperti natrium (Na), zat besi (Fe), silikon (Si), seng 

(Zn), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg), dan fosfor (P) (Ebrahimzadeh 

et al., 2008). Rambut jagung juga mengandung senyawa fenolik terutama 

flavonoid. Berikut merupakan beberapa contoh senyawa flavonoid seperti 

quersetin, alkaloid, fenol sederhana seperti asam p- kumarik, saponin, tanin, 

antosianin, dan protokatekin (Prasiddha et al., 2016). Selain itu,  kandungan yang 

ada di rambut jagung adalah maysin, β-karoten, beta sitosterol, geraniol, 

hordenin, limonen, mentol dan viteskin (Rahmayani, 2007). Selain itu juga 

terdapat kandungan protokatekin, steroid seperti sitosterol dan stigmasterol, 

derivat hasperidin dan juga quersetin mengandung fenol, terpenoid, dan 

glikosida. 

Berdasarkan penelitian (Putri et al., 2024) menjelaskan bahwa ekstrak 

rambut jagung mengandung berbagai senyawa kimia, termasuk alkaloid,  
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flavonoid, tanin, dan saponin. Diketahui bahwa pada sediaan formulasi ekstrak 

rambut jagung (Zea mays L.) terdapat aktivitas antioksidan, formulasi 4 memiliki 

aktivitas antioksidan yang tinggi dengan nilai IC50 sebesar 72,73 µg/ml, yang 

disebabkan oleh peningkatan konsentrasi ekstrak sehingga mampu menghasilkan 

kandungan antioksidan yang lebih kuat. 

2.2 Metode Maserasi 

Metode yang paling sederhana dalam teknik ekstraksi adalah maserasi. 

Metode maserasi dilakukan dengan merendam bahan dalam pelarut disertai 

pengadukan sesekali. Umumnya perendaman berlangsung selama 24 jam, 

kemudian pelarut diganti dengan yang baru. Maserasi juga dapat dilakukan 

dengan pengadukan terus-menerus (maserasi kinetik), di mana setelah filtrat 

pertama disaring, pelarut baru ditambahkan untuk proses perendaman 

berikutnya. Kelebihan metode ini adalah cocok untuk mengekstrak senyawa 

yang sensitif terhadap panas, menggunakan peralatan sederhana, murah, dan 

mudah diperoleh. Namun, metode ini memiliki kekurangan seperti durasi 

ekstraksi yang panjang, kebutuhan pelarut yang cukup banyak, serta 

kemungkinan adanya senyawa yang tidak terekstraksi optimal karena 

kelarutannya rendah pada suhu ruang (Nugroho, 2017). 

2.3 Kemiri 

2.3.1 Deskripsi 

Kemiri merupakan tanaman yang berasal dari Malaysia dan telah menyebar 

ke berbagai negara seperti India, Filipina, Indonesia, Australia, Kepulauan Pasifik, 

hingga Brasil. Bijinya dimanfaatkan tidak hanya sebagai bumbu masakan tetapi 

juga di berbagai industri, seperti bahan baku minyak kemiri, terpentin, dan produk 

kosmetik (Kementerian Pertanian, 2012). Selain sebagai bumbu dapur, kemiri 

memiliki beragam khasiat pengobatan, antara lain menyuburkan dan 

menghitamkan rambut, melancarkan pencernaan, meredakan gatal akibat gigitan 

serangga, mengatasi sariawan, sakit gigi, serta diare. Kemiri juga digunakan 

sebagai bahan campuran pembuatan lilin dan cat (Dinas Perkebunan Propinsi Jawa 

Barat, 2018). 

2.3.2 Klasifikasi 

Kingdom    : Plantae  

Subkingdom : Tracheobionta  
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Super Divisi : Spermatophyta  

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida  

Sub Kelas : Rosidae 

Ordo : Euphorbiales 

Famili : Euphorbiaceae 

Spesies : Aleurities moluccana (L.) 

(USDA, 2014) 

 

2.4 Minyak Kemiri 

Minyak kemiri memiliki warna kuning sampai kecoklatan dan mempunyai 

bau yang khas. Minyak kemiri bersifat laksatif sehingga tidak bisa dicerna, jadi 

biasanya minyak kemiri dijadikan bahan dalam pembuatan sabun dan kosmetik 

(Ketaren, 2012). Minyak kemiri diperoleh dari biji kemiri dan kaya akan kandungan 

asam lemak tak jenuh. Komposisi asam lemaknya meliputi asam linoleat 48,5%, 

asam linolenat 28,5%, asam oleat 10,5%, asam palmitat 5,5%, dan asam stearat 

6,7%. Kandungan asam linolenat berperan dalam merangsang jaringan kulit dan 

rambut. Selain itu, minyak kemiri juga mengandung saponin, flavonoid, serta 

polifenol yang bermanfaat untuk menyuburkan rambut. Kehadiran asam oleat yang 

bersifat antioksidan membantu memperlambat kerontokan sekaligus mempercepat 

pertumbuhan rambut (Miftahurahma et al., 2023). 

2.5 Rambut 

2.5.1 Deskripsi Rambut 

Rambut disebut sebagai mahkota karena memiliki fungsi sebagai keindahan 

dan penunjang penampilan. Rambut merupakan salah satu karakteristik penutup 

kulit pada mamalia yang bervolusi menjadi sisik epidermis pada reptil. Fungsi 

utama rambut adalah sebagai pelindung tubuh sari faktor lingkungan seperti panas, 

dingin, sinar matahari dan sebagai penunjang penampilan (Kartika Sari dan 

Wibowo, 2016). Rambut yang sehat memiliki ciri-ciri berupa tebal, berkilau, tidak 

kusut, dan tidak rontok (Kartika Sari dan Wibowo, 2016). Terdapat beberapa 

faktor yang membuat rambut menjadi rusak. Kebiasaan yang kurang baik dalam 

kehidupan sehari- hari akan mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan rambut. 

Faktor masalah rambut yang sering mengalami kerusakan rambut secara umum 

dipengaruhi oleh keadaan stres, konsumsi makanan  
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tertentu, penggunaan kosmetika rambut yang tidak sesuai dengan kondisi kulit 

kepala, sering melakukan styling rambut, seperti menggunakan beberapa 

elektronik untuk rambut yaitu pelurus atau pengeriting rambut, pengering rambut, 

hingga melakukan penataan berlebihan seperti pelurusan rambut atau pewarnaan 

rambut terus-menerus, serta mengikat rambut dengat kuat (Safitri et al., 2023). 

Rambut merupakan benang keratin yang tipis dan fleksibel yang memiliki 

elastisitas tinggi. Rambut terdiri dari akar yang tertanam di dalam dermis dan 

batang rambut yang menonjol di atas permukaan kulit. Akar rambut dikelilingi 

oleh selubung yang terbuat dari sel epitel yang disebut dengan folikel rambut. 

Folikel rambut memiliki struktur yang komples terdiri dari komartemen dermal 

atau mesenkimal dan kompartemen epidermal atau epitelial. Kompartemen 

dermal terdiri dari selubung jaringan ikat dan papila dermal yang dialiri pembuluh 

darah. Kompartemen epitelial terdiri dari sel matriks bereplikasi tinggi. Papila 

dermal folikel rambut terdiri dari sel fibroblas mesodermal dan berfungsi dalam 

diferensiasi sel selama fase anagen, memproduksi keratin serabut rambut dan 

bahan lain (Kelompok Studi Dermatologi Kosmetik Indonesia, 2014). 

4.5.2 Anatomi Rambut 

Rambut manusia memiliki struktur seperti benang atau bisa disebut dengan 

filamen. Rambut umumnya terdiri dari akar yang tertanam pada dermis dan batang 

rambut yang menonjol di atas permukaan kulit. Rambut terdapat di hampir seluruh 

bagian tubuh manusia, kecuali pada telapak tangan, telapak kaki, bibir, dan area 

genital eksternal. Secara keseluruhan, tubuh manusia memiliki sekitar 5 juta helai 

rambut, dengan sekitar 100.000 helai berada di kulit kepala. Rambut diproduksi 

dalam folikel rambut yang merupakan tempat dimana rambut tumbuh. Bagian-

bagian yang terdapat pada folikel rambut adalah sebagai berikut (Rika Widianita, 

2023) : 

1. Akar Rambut 

Akar rambut terdapat di bagian bawah folikel rambut yang melebar. Akar 

rambut juga merupakan tempat dimulainya pertumbuhan rambut. 

2. Papila Rambut 

Papila rambut merupakan bagian dari folikel rambut yang paling dasar dari 

akar rambut yang merupakan titik rambut tumbuh. Papila rambut mengandung 

banyak kapiler darah yang berfungsi untuk memberi nutrisi pada rambut yang  
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tumbuh diatasnya. 

3. Matriks Rambut 

Matriks rambut, atau disebut juga sarang akar rambut, berfungsi membentuk 

struktur akar rambut dengan posisi yang mengelilingi papila rambut. Matriks ini 

terdiri dari sel-sel yang aktif membelah, sehingga berperan penting dalam proses 

pertumbuhan rambut. 

4. Batang Rambut 

Batang rambut terbagi menjadi 3 wilayah, yaitu kutikula, korteks, dan 

medulla. Kutikula merupakan sel yang berbentu kubus, berubah menjadi rata 

ketika naik melalui folikel sembari melengkung ke atas, dan menutup satu 

dengan lain seperti genting ketika keratinisasi selesai. Ketebalan dari sel ini 

sekitar 0,5 cm dengan panjang sebesar 45 cm. Bagian ini merupakan bagian 

terluar pada rambut yang berfungsi sebagai penghalang benda asing, 

memberikan bentuk rambut, dan mengatur sifat rambut (Bouillon dan Wilkinson, 

2005). 

Korteks merupakan komponen utama dari batang rambut yang terletak di 

bawah kutikula dan berperan pada sifat mekanik serat rambut, yaitu kekuatan, 

elastisitas, dan keriting pada rambut. Komponen ini terdiri dari sel kortikel 

memanjang yang kaya akan filamen keratin dan matriks amorf dari protein sulfur. 

Di dalam korteks rambut, terbagi lagi menjadi 16 beberapa bagian, yaitu sel 

kortikal, makrofibril, mikrofibril, protofibril, dan keratin (Gabriella dan Kenneth, 

2015). 

Medula merupakan komponen yang terbentuk dari berbagai sel yang 

menumpuk secara longgar (Bouillon dan Wilkinson, 2005). Komponen ini 

terletak di bagian tengah dari batang rambut (Erdoğan, 2017). Pada bagian ini 

juga mengandung pigmen yang mana dapat memberikan warna pada rambut. 

5. Kelenjar Sebasea 

Kelenjar sebasea merupakan kelenjar penghasil minyak atau sebum yang 

berfungsi untuk membantu melembabkan dan melindungi rambut. Sebum 

bergerak di sepanjang batang rambut dan juga memiliki fungsi untuk menjaga 

kesehatan dan penampilan rambut secara keseluruhan. 

6. Muskulus Arektor Pili 

Muskulus arektor pili merupakan otot kecil yang melekat pada folikel  
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rambut yang dipengaruhi oleh saraf simpatis. Apabila muskulus arektor pili 

berkontraksi maka rambut akan tertarik. 

7. Saraf Sensorik 

 Folikel rambut terhubung dengan ujung saraf sensorik, sehingga mampu 

merespons rangsangan seperti sentuhan dan tekanan. 

 

4.5.3 Siklus Pertumbuhan Rambut 

Pertumbuhan rambut berasal dari sel keratinosit yang terdapat di dalam 

folikel rambut. Proses ini berlangsung secara berkesinambungan, dengan durasi 

yang bervariasi pada tiap individu, dipengaruhi oleh faktor lokasi rambut, asupan 

nutrisi, hormon, perubahan lingkungan, serta usia. Folikel rambut mengalami 

siklus pertumbuhan yang meliputi fase anagen (pertumbuhan), fase katagen 

(transisi), dan fase telogen (istirahat). 

 

 

 

 

 

1. Fase Anagen 

Fase anagen merupakan fase bertumbuhnya rambut aktif, folikel rambut akan 

membesar mencapai karakteristiknya yaitu berbentuk umbi dan terdapat serat 

rambut. Fase ini terjadi selama 2 sampai 6 tahun dengan kecepatan tumbuh sekitar 

1 mm setiap 2 hari (Gabriella dan Kenneth, 2015). Pada fase anagen terdapat 

beberapa tahapan, dimulai dari proliferasi sel-sel progenitor rambut, diikuti oleh 

sel-sel matriks yang menyelimuti papila dermal. Selanjutnya, akar rambut mulai 

tumbuh dan berdiferensiasi ke seluruh folikel rambut. Pada tahap ini, sel melanosit 

Gambar 2. 2 Bagian Folikel Rambut 

 

(Gabriella, 2023) 

 

 

Gambar 2. 3 Siklus Pertumbuhan Rambut 

 

 

(Gabriella dan Kenneth, 2015). 
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di matriks rambut teraktivasi dan menghasilkan pigmen. Batang rambut yang 

terbentuk kemudian berkembang dan akhirnya muncul ke permukaan kulit. 

2. Fase Katagen 

Fase katagen dimulai setalah berakhirnya fase anagen. Pada tahap awal fase 

ini, diferensiasi dan proliferasi keratinosit matriks rambut menurun, aktivitas 

melanosit dalam menghasilkan pigmen terhenti, dan pembentukan batang rambut 

juga berhenti. Folikel rambut mengalami regresi melalui proses apoptosis, 

sehingga ukurannya berkurang sekitar seperenam dari diameter normal. Selama 

fase ini, struktur folikel bagian bawah tertarik ke atas bersama papila dermal. 

Selubung perifolikular membentuk streamer berserat yang terdiri dari fibroblas, 

pembuluh darah kecil, dan kolagen. Papila dermal yang mengalami regresi dari 

lapisan subkutan menuju dermis tetap menjaga kontak dengan bagian distal epitel 

folikel rambut untuk mempertahankan kelangsungan siklus folikel. Fase katagen 

umumnya terjadi antara 2 hingga 3 minggu (Gabriella dan Kenneth, 2015). 

3. Fase Telogen 

Fase telogen dimulai setelah berakhirnya fase katagen, di mana rambut 

memasuki tahap istirahat. Fase ini dapat berlangsung dari beberapa minggu, 

seperti pada bulu mata, hingga sekitar delapan bulan pada rambut kulit kepala. 

Pada fase ini tidak terjadi pertumbuhan rambut, namun papila dermal tetap berada 

dalam kondisi istirahat. Folikel rambut pada fase telogen ditandai dengan tidak 

adanya melanosit penghasil pigmen. Papila dermal tetap melekat pada keratinosit 

germinal rambut sekunder yang mengandung sel induk folikel rambut. Fase ini 

merupakan fase terakhir pada pertumbuhan rambut yang berlangsung hingga 

rambut sepenuhnya rontok dari kulit kepala. Bentuk rambut pada fase ini seperti 

gada dengan knob putih, kering, padat, keras, dan akan terlepas ketika disisir. 

Rambut yang rontok umumnya berjumlah 25 sampai 100 helai dan dapat 

meningkat ketika keramas (Kelompok Studi Dermatologi Kosmetik Indonesia, 

2014). 

 

2.5.4 Tipe Rambut 

Tipe rambut setiap manusia memiliki beberapa perbedaan. Oleh karena 

itu, tipe rambut diklasifikasikan menjadi 6 tipe yang dijabarkan sebagai berikut 

(Gabriella dan Kenneth, 2015). 

1. Berdasarkan ketebalan rambut 



16  

 

 

 

Ketebalan rambut mengacu pada diameter dari batang rambut. Rambut 

diklasifikan menjadi 3 tipe, yaitu rambut kasar, sedang, dan halus. Rambut kasar 

merupakan rambut yang paling tebal, tahan terhadap proses kimia (pengeriting 

rambut) sehingga rambut membutuhkan proses yang lebih lama dari tipe yang 

lain. Rambut sedang merupakan tipe rambut normal. Rambut halus merupakan 

tipe rambut paling tipis sehingga lebih rapuh dan rentan rusak. 

2. Berdasarkan warna rambut 

Warna rambut alami ditimbulkan oleh melanin yang ada di dalam korteks 

rambut. Melanin terbagi menjadi 2 jenis, yaitu eumelanin yang memberikan 

warna coklat tua dan hitam pada rambut dan pheomelanin yang memberikan 

warna hingga pirang pada rambut. Warna alami dari rambut umumnya adalah 

hitam, coklat, pirang, dan merah. 

3. Berdasarkan kondisi rambut 

Kondisi rambut mengacu pada tingkat kehalusan dan kelembutan rambut. 

Hal ini berhubungan dengan porositas rambut dimana mencerminkan 

kemampuan rambut untuk menyerap kelembaban. Rambut terbagi menjadi 2 

tipe, yaitu rambut sehat dan rambut rusak. Rambut sehat adalah rambut yang 

memiliki lapisan kutikula padat dan tahan terhadap kelembaban. Rambut rusak 

adalah rambut yang kutikulanya mengalami kerusakan sehingga mudah 

menyerap cairan dengan cepat. Jenis rambut ini disebut juga dengan rambut 

berpori atau rambut keropos. 

4. Berdasarkan bentuk, ukuran, dan waktu muncul rambut 

 Tipe rambut ini diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu rambut lanugo, 

rambut vellus, dan rambut terminal. Rambut lanugo merupakan 19 rambut 

halus yang menutupi tubuh sejak bulan kelima ketika menjadi janin. Rambut 

vellus merupakan serat rambut pendek, lembut, tidak berwarna, dan 

ditemukan pada permukaan yang umumnya tidak dianggap berambut (dahi, 

kelopak mata). Jenis rambut ini berfungsi dalam membantu evaporasi dan 

mengeluarkan keringat tubuh. Rambut terminal merupakan rambut yang 

terletak di kulit kepala, wajah, dada (terutama pada pria). Rambut ini berifat 

kasar, tebal, dan memiliki warna hitam, kecuali rambut yang berwana pirang, 

putih, dan merah (Kelompok Studi Dermatologi Kosmetik Indonesia, 2014). 

5. Berdasarkan keikalan rambut 
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  Gelombang rambut mengacu pada bentuk dari batang rambut. 

Keikalan rambut dikategorikan menjadi beberapa jenis, yaotu rambut lurus, 

bergelombang, dan keriting. Rambut keriting diklasifikasikan menjadi 3 

jenis, yaitu rambut Afrika, Kaukasia, dan Asia. Dari ketiga jenis rambut 

tersebut, rambut Asia merupakan rambut yang paling tebal. Jika dilihat dari 

bentuk serat ramut, rambut Kaukasia berbentuk bulat, rambut Asia berbentuk 

silindris, dan rambut Afrika berbentuk elips. 

6. Berdasarkan sifat berminyak rambut 

Tipe rambut ini dibedakan menjadi 2 jenis, yakni rambut kering dan 

rambut berminyak. Rambut kering merupakan rambut yang tidak memiliki 

kelembaban cukup yang diakibatkan oleh rusaknya kutikula dan korteks 

rambut. Jenis rambut ini lebih sering dijumpai pada rambut wanita. Rambut 

berminyak merupakan tipe rambut yang menghasilkan banyak sebum akibat 

kelenjar sebacous yang bekerja terlalu aktif. Produksi sebum yang melimpah 

dipengaruhi oleh hormon, seperti masa pubertas. Tipe rambut ini memerlukan 

perawatan khusus karena dapat menyebabkan berbagai kondisi kulit kepala 

(ketombe) jika tidak dibersihkan secara benar. 

 

2.6 Kerontokan Rambut dan Kebotakan Rambut 

A. Kerontokan Rambut (Efluvium) 

Pada orang dewasa, jumlah rambut di kulit kepala rata-rata berkisar antara 

90.000 hingga 150.000 helai. Secara normal, rambut kepala mengalami 

kerontokan sekitar 80–120 helai per hari. Folikel rambut di kulit kepala 

umumnya berjumlah sekitar 100.000, dan kondisi dianggap sebagai kelainan 

apabila jumlahnya menurun hingga 50% atau sekitar 50.000 helai (Aztriana et 

al., 2023). Kerontokan rambut dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti stres, 

penggunaan obat-obatan, kondisi kesehatan tertentu, perawatan rambut yang 

tidak tepat, serta faktor genetik atau hormonal yang mengganggu siklus 

pertumbuhan rambut. Kerontokan rambut (efluvium) diklasifikasikan 

berdasarkan fase siklus rambut yang terkena yaitu : 

1. Efluvium Anagen (AE) 



18  

 

 

 

Kerontokan rambut fase anagen akibat pengaruh langsung terhadap 

keratinosit yang sedang membelah diri pada matriks rambut yang akan 

menyebabkan berkurangnya aktivitas metabolisme pada batang rambut 

sehingga rambut menjadi rapuh dan tumbuh distrofik. Keadaan ini disebabkan 

oleh pengaruh dari radiasi, kemoterapi, obat-obatan sitostatika, logam berat, 

malnutrisi berat, intoksikasi asam urat dan trikotilomania. Kerontokan pada 

efluvium anagen sering terjadi pada pasien yang di kemoterapi dan akan 

membaik setelah kemoterapi dihentikan (Bilkes Harris, 2021). 

2. Efluvium Telogen (TE) 

 

 

 

 

 

 

Kerontokan rambut pada fase telogen terbagi menjadi effluvium telogen 

akut dan effluvium telogen kronis. Effluvium telogen akut merupakan 

kerontokan rambut difus non-sikatriks pada kulit kepala yang berlangsung 

kurang dari 6 bulan, biasanya muncul sekitar 2–3 bulan setelah adanya pemicu 

seperti demam tinggi, persalinan, atau masa nifas, dan umumnya membaik 

dengan sendirinya. Sementara itu, effluvium telogen kronis dapat bersifat 

primer atau sekunder akibat berbagai gangguan sistemik, seperti defisiensi zat 

besi dan nutrien lain, penyakit metabolik, gagal ginjal, penyakit hati kronis, 

kanker stadium lanjut, gangguan gastrointestinal, efek obat-obatan, penyakit 

kulit lokal, maupun infeksi HIV (Bilkes Harris, 2021). 

B. Kebotakan Rambut (Alopesia) 

Kebotakan rambut terjadi karena rambut yang mengalami kerontokan 

secara terus menerus sehingga kepala mengalami kebotakan. Kebotakan 

rambut umumnya terjadi pada golongan lanjut usia, tetapi zaman sekarang  

Gambar 2. 4 Efluvium Anagen 

 

 

(Gabriella dan Kenneth, 2015) 

 

(Gabriella dan Kenneth, 2015) 
 

 

Gambar 2. 5 Efluvium Telogen 

 

 

 

Gambar 2. 6 Efluvium Telogen 

 

 



19  

 

 

 

banyak golongan muda yang juga mengalami kebotakan rambut. Kelainan ini 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu genetik (keturunan), perubahan 

hormon, kondisi medis tertentu (gangguan tiroid, diabetes, anemia), 

pengobatan tertentu (kemoterapi, pengencer darah, penggunaan vitamin A 

dosis tinggi, pil KB, steroid anabolik), mengalami stres secara fisik maupun 

emosional, serta kekurangan nutrisi (Departemen Kesehatan Hongkong, 2016). 

Klasifikasi kebotakan rambut (Alopesia) adalah sebagai berikut (Bilkes Harris, 

2021). 

1. Alopesia Androgenetik 

Alopesia androgenetik, atau alopesia berpola, umum terjadi pada pria 

maupun wanita berusia di atas 40 tahun dengan faktor predisposisi genetik. 

Kerontokan rambut berlangsung secara bertahap, dimulai dari area frontal dan 

vertex sehingga membentuk pola khas, dengan garis rambut depan yang mundur 

dan dahi tampak lebih lebar. Varian kerontokan yang sering ditemukan meliputi 

bagian frontoparietal dan vertex. Kondisi ini dipengaruhi oleh keberadaan reseptor 

androgen dan aktivitas enzim 5 alfa-reduktase, yang mengubah testosteron menjadi 

dihidrotestosteron (DHT). Peningkatan kadar DHT berperan besar pada kebotakan 

karena papila dermis kulit kepala menjadi target utamanya. Pada wanita, kondisi ini 

dapat juga disebabkan oleh hiperandrogenisme (Bilkes Harris, 2021). 

2. Alopesian Areata (AA) 
 

 

Alopesia areata adalah penyakit autoimun spesifik organ yang bersifat 

kronis, dimediasi oleh sel T CD8+ autoreaktif yang menyerang folikel rambut dan 

kadang juga kuku. Penderitanya dapat mengalami kerontokan rambut pada 

berbagai area tubuh berambut, termasuk alis, bulu mata, wajah, ekstremitas, 

ketiak, dan area pubis. Kondisi ini sering dikaitkan dengan penyakit lain seperti 

asma, rinitis alergi, dermatitis atopik, gangguan tiroid, serta penyakit autoimun  

Gambar 2. 7 Alopesia Areata 

 

(Gabriella dan Kenneth, 2015). 
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lain seperti tiroiditis dan vitiligo (Eva dan Nelva, 2017). Alopesia areata 

merupakan penyebab kerontokan yang paling sering dijumpai dengan prevalensi 

sekitar 0,1 sampai 0,2% dari populasi umum. Frekuensi terjadinya AA antara pria 

dan wanita sama dan dapat menyerang semua umur namun 60% penderita terjadi 

pada umur <30 tahun. Penyebab pasti dan patogenesis AA sampai saat ini belum 

diketahui dengan jelas. Berbagai studi klinis dan eksperimental menunjukkan 

bahwa faktor lingkungan, seperti stres, hormon, dan infeksi, dapat memengaruhi 

autoimunitas. Selain itu, virus lain seperti hepatitis B, hepatitis C, Epstein-Barr, 

dan flu babi juga dicurigai dapat memicu alopesia areata. Berikut gambaran klinis 

AA yang umum terjadi (Bilkes Harris, 2021). 

• Bercak kebotakan 

Alopesia areata ditandai dengan bercak kebotakan berbentuk bulat, oval, 

atau pola ophiasis tanpa gejala yang berarti, meskipun pada sebagian kasus 

dapat timbul rasa gatal ringan, sensasi terbakar, atau nyeri. Kondisi ini dapat 

memengaruhi semua folikel rambut di berbagai area tubuh, namun sekitar 90% 

kasus terjadi pada kulit kepala. Lesi alopesia areata memiliki ciri khas berupa 

rambut ‘tanda seru’ (exclamation mark hair) dengan panjang sekitar 2–4 mm, 

di mana ujung rambut lebih melebar dan terjadi depigmentasi pada bagian akar. 

• Bercak Multipel 

Alopesia areata dapat ditandai dengan bercak awal yang meluas atau 

munculnya bercak kebotakan baru. Bentuk retikular terjadi ketika aktivitas 

pertumbuhan rambut bervariasi, menghasilkan pola menyerupai jaring, dan 

kondisi ini memiliki prognosis yang buruk. Bentuk ophiasis merupakan 

alopesia areata yang meluas di sepanjang tepi garis rambut dan sering terjadi 

pada anak-anak. Pada kondisi ini, pigmen rambut berkurang, dan rambut baru 

yang tumbuh sering kali berwarna putih. 

• Alopesia Areata Totalis (AT) dan Alopesia Areata Universalis (AU) 

Pada alopesia areata totalis, kebotakan meluas hampir ke seluruh kulit 

kepala, sedangkan pada alopesia areata universalis, kerontokan rambut terjadi 

di seluruh area tubuh yang memiliki rambut. Perubahan kuku, seperti 

munculnya pit atau penebalan yang tidak teratur, umumnya ditemukan pada 

kasus alopesia totalis maupun universalis. 
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3. Alopesia Sikatrikal 

Alopesia sikatrikal primer disebabkan oleh kondisi seperti lupus 

erythematosus, lichen planopilaris, pseudopelade, folikulitis, dan akne keloidalis. 

Sementara itu, alopesia sikatrikal sekunder dapat dipicu oleh berbagai penyakit, 

termasuk infeksi bakteri, jamur, virus, sifilis stadium 2 dan 3, serta dermatosis lain 

seperti psoriasis dan kelainan bulosa 

Kebotakan rambut sangat mengganggu kehidupan sehari-hari jika tidak 

segera diobati. Sehingga terdapat beberapa obat yang umumnya digunakan untuk 

mengobati kebotakan rambut seperti minoxidil dan finasteride. 

1. Minoxidil adalah obat berbentuk topikal foam dan solution yang memiliki fungsi 

sebagai menstimulasi pertumbuhan rambut. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa Minoksidil dapat digunakan untuk mencegah kekambuhan pada alopesia 

areata. Beberapa laporan juga menunjukkan bahwa minoksidil memiliki efek 

imunosupresif. Mekanisme kerja obat ini adalah dengan merangsang pertumbuhan 

rambut sekunder, meningkatkan aliran darah kulit, dan dapat merangsang folikel 

rambut yang sedang istirahat (IBM Micromedex, 2022). Dosis penggunaan obat 

yang berbentuk topikal solution pada orang dewasa adalah 1 mL pada 2 kali sehari, 

sedangkan dosis sediaan topikal foam adalah ½ cup full satu kali sehari. Efek 

samping yang terjadi seperti dermatitis kontak, pruritus, rasa terbakar, dan 

perubahan warna atau tekstur dari rambut. 

2. Kortikosteroid berfungsi meredakan peradangan pada folikel rambut. 

Kortikosteroid topikal seperti betamethasone dipropionate 0,05%, fluocinolone 

acetonide 0,2%, atau mometasone dapat digunakan dalam bentuk lotion, busa, gel, 

atau krim yang dioleskan pada kulit kepala sebanyak 1 mL dua kali sehari. Jika 

terjadi perbaikan, dosis dan frekuensi penggunaannya secara bertahap dikurangi. 

Umumnya, penggunaan kortikosteroid topikal untuk alopesia berlangsung selama 

sekitar 3 bulan (Stephanie, 2018). 

3. Finasteride adalah obat yang memiliki fungsi sebagai penghambat kompetitif dari 

tipe II 5-α reduktase yang menyebabkan adanya penekanan testosteron menjadi 

dihidrotestosteron sehingga terjadi penurunan kadar serum dihidrotestosteron 

(DHT). Pada pola kebotakan pria, obat ini menurunkan kadar DHT kulit kepala 

dan dapat meningkatkan pertumbuhan rambut kembali dan memperlambat 

kerontokan rambut. Obat ini digunakan secara oral dengan dosis untuk dewasa  
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sebesar 1 mg tiap 1 kali sehari dengan penggunaan setidaknya selama 3 bulan. 

Efek samping yang ditimbulkan dari penggunaan obat ini adalah ruam dan pruritus 

pada kulit (MIMS, 2023). 

2.7 Emulsi 

Berdasarkan Farmakope Indonesia edisi IV, emulsi merupakan suatu sediaan 

farmasi yang memiliki 2 fase dimana salah satu cairan terdispersi dengan cairan 

lain. Pada sediaan emulsi umumnya memiliki ukuran fase terdispersi sekitar 0,1 dan 

100 mm. Pembuatan sediaan ini bertujuan untuk memperoleh suatu preparat yang 

stabil dan rata dari 2 campuran yang tidak dapat mencampur, yaitu air dan minyak. 

Komponen yang ada di dalam sediaan emulsi umumnya terbagi menjadi 2, yaitu 

komponen dasar dan komponen tambahan. Komponen dasar merupakan komponen 

yang harus ada di dalam sediaan emulsi. Komponen ini dibagi menjadi 3 antara lain 

(Murtini, 2016). 

1. Fase dispers/fase terdispersi/fase internal/fase dalam, berupa zat cair yang terbagi 

menjadi butiran kecil dalam zat cair lain. 

2. Fase eksternal/fase kontinu/fase pendispersi/fase luar, berupa zat cair yang 

berfungsi sebagai bahan dasar dalam sediaan emulsi. 

3. Emulgator adalah bagian sediaan yang berfungsi untuk menstabilkan emulsi. 

Salah satu komponen ini adalah surfaktan yang beakerja dengan cara mengurangi 

tergangan permukaan fase sehingga terjadi peningkatan proses emulsifikasi 

selama proses pencampuran (Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Sediaan emulsi dapat terbentuk melalui beberapa proses di dalamnya, proses 

pembentukan suatu emulsi terbagi menjadi 4 macam teori. Keempat teori tersebut 

dijabarkan sebagai berikut (Syamsuni, 2013). 

1. Teori tegangan permukaan (surface tension) 

Teori ini berdasarkan dengan daya tarik menarik antarmolekul, yaitu daya 

kohesi dan adhesi. Daya kohesi adalah daya tarik menarik suatu molekul dengan 

molekul yang sejenis, sedangkan daya adhesi adalah saya tarik menarik suatu 

molekul yang tidak sejenis. Adanya kedua daya ini pada emulsi menimbulkan 

adanya perbedaan tegangan yang terjadi di dalamnya. Adanya perbedaan tegangan 

yang tinggi pada bidang batas, akan menyebabkan zat sulit bercampur. Oleh 

karena itu, memerlukan adanya emulgator untuk menurunkan atau menghilangkan 

tegangan yang terjadi di dalam emulsi. 
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2. Teori orientasi bentuk baji (oriented wedge) 

Teori ini menjelaskan tentang pembentukan emulsi yang memerlukan suatu 

emulgator. Emulgator sendiri dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu emulgator 

hidrofilik dan emulgator lipofilik. Adanya kedua jenis emulgator ini berfungsi 

sebagai penghubung antara air dan minyak pada emulsi. Akan tetapi, tidak semua 

emulgator memiliki harga keseimbangan yang sama sehingga memerlukan suatu 

harga yang disebut dengan HLB. HLB (Hidrophiel-Lypophiel Balance) 

merupakan angka yang menunjukkan adanya perbandingan antara kelompok 

hidrofil dengan kelompok lipofil (Syamsuni, 2013). Semakin kecil nilai HLB yang 

dihasilkan, maka emulgator yang digunakan bersifat lipofilik dan juga sebaliknya 

(Anief, 2019). 

3. Teori film plastik (interfacial film) 

Teori ini menceritakan tentang proses pembentukan lapisan film pada emulsi 

akibat penambahan emulgator. Proses ini terjadi dengan adanya penyerapan 

emulgator pada batas air dan minyak yang mana akan membentuk lapisan film 

yang membungkus partikel fase dispers sehingga fase dispers menjadi stabil. Pada 

teori ini juga dijelaskan mengenai syarat emulgator untuk mendapatkan stabilitas 

maksimum pada emulsi. Syarat tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Dapat membentuk lapisan film yang kuat. 

b. Memiliki jumlah yang cukup untuk menutup seluruh permukaan fase dispersi. 

c. Dapat membentuk lapisan film dengan cepat dan menutup semua partikel 

dengan segera. 

4. Teori lapisan listrik rangkap (electric double layer) 

Teori ini menjelaskan tentang adanya lapisan listrik yang terbentuk akibat 

hubungan langsung antara air dengan minyak. Lapisan listrik yang terbentuk akan 

menolak usaha yang diberikan oleh minyak untuk melakukan ikatan sehingga 

stabilitas emulsi mengalami peningkatan. muatan listrik yang terjadi dapat 

disebabkan oleh 3 cara, yaitu : 

a. Adanya ionisasi molekul pada permukaan partikel 

b. Terjadi proses absorpsi ion oleh partikel dari cairan di sekitarnya 

c. Terjadi gesekan partikel dengan cairan di sekitarnya. 

 

2.8 Serum Rambut 

Serum rambut merupakan sediaan kosmetik yang berbentuk konsentrat yang  
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diformulasikan untuk pemakaian topikal dan umumnya mengandung bahan aktif 

lebih dibandingkan sediaan lainnya. Serum memiliki viskositas yang lebih tinggi 

dibandingkan larutan. Fungsi dari serum rambut adalah membantu proses 

penyembuhan dengan mengembalikan kelembapan rambut, meningkatkan 

pertumbuhan rambut, dan mengatasi rambut rontok (Putri, 2024). 

Formulasi yang umumnya digunakan dalam pembuatan serum rambut 

adalah pelarut/pembawa, pengawet, pewangi, surfaktan, basis dan zat aktif. 

Penggunaan serum rambut dengan basis minyak dapat menurunkan presentasi gaya 

gesek dari sisir dan pembentukan ujung rambut yang bercabang. Sediaan ini 

digunakan dengan cara diaplikasikan di batang rambut setelah keramas. Efek 

samping yang kemungkinan ditimbulkan akibat penggunaan sediaan ini adalah 

kulit terasa gatal dan iritasi. Penandaan yang perlu ada pada etiket sediaan serum 

rambut adalah jenis zat yang bermanfaat, cara penggunaan, dan peringatan sediaan 

(Gabriella, 2023). 

 

2.9 Bahan Serum Rambut 

Berikut ini adalah penjabaran dari bahan tambahan yang digunakan dalam 

pembuatan sediaan serum rambut. Penjabaran yang diberikan berupa rumus 

molekul, sifak fisika dan kimia bahan tambahan, inkompabilitas, serta 

keterangan lain yang berkaitan dengan bahan tambahan yang digunakan. 

1. Akuades (Sheskey dkk, 2017) 

Sinonim : Air murni, hidrogen oksida 

Rumus molekul  : H2O 

 

Bentuk molekul : 

 

 

 

(NCBI, 2022) 

 

Berat molekul : 18,02 

Fungsi : Pelarut 

Pemerian : Cairan jernih, tidak berwarna, tidak berbau 
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pH : 7 

Titik didih : 100°C 

Bobot jenis : 0,9950 g/cu pada suhu 25°C 

Kelarutan : larut dengan sebagian besar pelarut polar 

(Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2020)  

Stabilitas : Stabil dalam semua keadaan fisik, yaitu es, cair, 

dan uap air 

Penyimpanan : Disimpan  di  dalam  wadah  non  reaktif  yang 

dirancang untuk menghindari terjadinya 

kontaminasi  (Departemen Kesehatan  Republik 

Indonesia, 2020) 

 

Inkompabilitas    :  Dapat bereaksi dengan obat dan beberapa bahan 

tambahan yang  rentan terhadap hidrolisis pada suhu 

kamar dan suhu tinggi. Dapat bereaksi hebat dengan 

logam alkali dan bereaksi cepat dengan logam alkali 

dan oksidanya, seperti kalsium oksida dan 

magnesium oksida. 

 

2. Span 80 (HOPE edisi 5 & Farmakope Indonesia edisi VI) 

Sinonim  : Sorbitan monooleate, arlacel 80 

Rumus molekul  : C24H44O6 

Bentuk molekul          : 

 

 

 

           (NCBI, 2022) 

 

Berat molekul : 428,6 g/mol 

Fungsi : Emulsifier/emulgator 

Pemerian : Memiliki bau yang khas dan hangat, rasanya 

pahit, berbentuk cairan minyak kuning 

pH : < 8 

Nilai HLB : 4,3 

Kelarutan : Larut dalam minyak dan dalam sebagian besar 
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pelarut organik. Meskipun tidak larut dalam air 

umumnya tetap dapat terdispersi di dalamnya 

Stabilitas : Tetap stabil dalam kondisi asam atau basa lemah 

Penyimpanan : Disimpan  dalam  wadah  tertutup  rapat  serta 

diletakkan pada tempat yang sejuk dan kering 

Inkompabilitas : Tidak larut dalam air, fenol dapat menyebabkan 

ketidakstabilan dalam sediaan; bahan yang 

mengandung garam dapat menurunkan viskositas 

emulsi. 

 

3. Tween 80 (Sheskey dkk., 2017) 

Sinonim : Polisorbat 80 

Rumus molekul : C64H124O26 

 

 

 

Bentuk molekul : 

 

 

 

 

(NCBI, 2022) 

 

Berat molekul : 1310 g/mol 

Fungsi : Emulgator 

Pemerian : Memiliki bentuk yaitu cair, minyak berwarna jingga 

kekuningan atau coklat kekuningan, memiliki bau yang 

tidak berbau, dan rasa pahit 

pH : 6-8 

Nilai HLB : 15 

Kelarutan : larut atau terdispersi dalam air dan etanol; tidak larut 

dalam minyak mineral dan minyak sayur 

Stabilitas : stabil pada elektrolit, asam basa lemah, terjadi 

saponifikasi bertahap dengan asam kuat dan basa. 

Penyimpanan : disimpan di dalam wadah tertutup rapat, terhindar 

dari cahaya, di tempat sejuk dan kering 

Inkompabilitas : terjadi perubahan warna dan/atau pengendapan 

dengan berbagai zat, yaitu fenol, tanin. 



27  

 

 

 
3. Gliserin (Kementrian Kesehatan RI, p 680) 

Sinonim : Glycerin 

Rumus molekul : C3H8O3  

 

Bentuk molekul : 

 

 

(NCBI, 2022) 

 

Berat molekul    :  92,09 g/mol 

Fungsi :  Pengawet antimikroba, emollient, pelembab, pelumas, 

agen plastisisasi, pelarut, basis supositoria, agen 

pemanis, zat penambah kekentalan, agen tonisitas 

(HOPE, 2017). 

Pemerian :  Cairan yang jernih, tidak berwarna dan rasa manis; 

higroskopik; netral terhadap lakmus. 

pH :  6-7 

Kelarutan :   larut dalam air dan dengan etanol; tidak larut 

kloroform, dalam eter, dalam minyak lemak. 

Stabilitas : Hindari kontak langsung dengan zat pengoksidasi kulit 

seperti kromium trioksida, kalium klorat, atau kalium 

permanganate. 

Penyimpanan  :  Disimpan bersama alcohol, glikol, amina dan amida, 

simpan di tempat yang sejuk dan kering. 

Inkompabilitas  :  Dapat meledak jika dicampur dengan oksidator kuat 

seperti kromium trioksida, potasium klorat. 

4. Karbomer 

 

Sinonim : Poliakrilat 

Bentuk molekul : 

 

 

 

(Kementrian Kesehatan RI, 2020) 
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 Berat molekul : 152,15 

Fungsi : Emulgator 

Pemerian : Serbuk warna putih, bersifat asam, higroskopis, dan agak 

berbau. 

pH : Tingkat viskositas yang lebih tinggi pada pH 6-11 dan 

viskositas akan menurun pada pH <3 atau >12 

Kelarutan : Tidak dapat larut hanya mengembang dalam air dan 

gliserin 

Stabilitas : Bahan yang stabil dan higroskopis, dapat dipanaskan pada 

suhu pada suhu 1040oC selama 2 jam. 

Penyimpanan : Simpan wadah tertutup rapat di tempat yang kering dan 

berventilasi baik. Jauhkan dari panas dan sumber api. 

Inkompabilitas : Dapat berubah warna apabila bersama dengan resorsinol, 

polimer kationik, asam kuat, dan elektrolit tingkat tinggi. 

 

5. Trietanolamine (TEA) 

Sinonim : Triethanolamine 

Rumus molekul : C6H15NO3 

Bentuk molekul : 

 

 

 

(NCBI, 2020) 

Fungsi : Zat pengemulsi 

Pemerian : Cairan kental, berwana kuning pucact. 

pH : 10-11 

Kelarutan : Mudah larut dalam air dan etanol 

Stabilitas : Pada pH 5-7 dapat stabil, dan hindari pemanasan berlebih 

Penyimpanan :  Simpan wadah tertutup rapat di tempat yang kering dan 

berventilasi baik. Jauhkan dari panas dan sumber api. 

Inkompabilitas : - 
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6.  Metil Paraben (Kementrian Kesehatan RI, p 1144) 

Sinonim : Methylparaben 

Rumus molekul : C8H8O3  

Bentuk molekul : 

 

 

(Kementrian Kesehatan RI, 2020)  

 

Berat molekul : 152,15 

Fungsi : Pengawet antimikroba 

Pemerian : Hablur kecil, tidak berwarna atau serbuk hablur, 

putih: tidak berbau. 

pH :  3-6 

Kelarutan : Larut dalam air, dalam benzen dan dalam karbon 

tetraklorida; mudah larut dalam etanol dan dalam eter. 

Stabilitas :  Larutan methylparaben dengan pH 3–6 dapat disterilkan 

menggunakan autoklaf pada suhu 120 °C selama 20 

menit tanpa mengalami dekomposisi (HOPE, 2021). 

Penyimpanan    :  impan dalam wadah tertutup rapat pada tempat kering 

dengan ventilasi yang baik, jauh dari panas dan sumber 

api. 

Inkompabilitas :  Aktifitas antimikroba metil paraben dan paraben 

lainnya sangat berkurang dengan adanya surfaktan 

nonionik. 

 

2.10 Evaluasi Sediaan Serum Rambut 

2.10.1 Uji Distribusi Ukuran Partikel 

Distribusi ukuran partikel merupakan pengujian yang bertujuan untuk 

melihat keseragaman dari ukuran partikel suatu sediaan. Penentuan distribusi 

partikel dapat dilakukan dengan metode mikroskopis dan pengayakan. Pengujian 

ini dilakukan dengan metode mikroskopis (Permatasari dkk., 2018). Metode 

mikroskopis merupakan metode yang menggunakan mikroskop untuk mengukur 

partikel yang berukuran 0,2 m hingga 100 m. Prinsip kerja metode ini adalah  
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dengan meletakkan sediaan di atas kaca preparat dan diamati menggunakan 

mikroskop optik. Kerugian metode ini adalah hanya mendapatkan garis tengah 

melalui gambaran partikel secara dua dimensi, yaitu berupa panjang dan lebar 

serta memakan waktu lama jika partikel yang dihitung banyak (Martin A dkk., 

1993). 

2.10.2 Uji pH 

pH adalah jumlah konsentrasi dari ion hidrogen (H+) pada larutan dimana 

menyatakan tingkat dari asam ataupun basa suatu larutan. Pada dunia farmasi, nilai 

pH sendiri berperan penting untuk mengontrol kualitas produk obat, kosmetik, dan 

juga makanan (Wasito dkk., 2017). pH umumnya memiliki besaran  

pada skala 0 hingga 14 yang mana menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan 

larutan. Jika nilai pH suatu larutan < 7, maka larutan tersebut bersifat asam. Jika 

 nilai pH larutan > 7, maka larutan tersebut bersifat basa. Jika nilai pH larutan 7, 

maka larutan tersebut bersifat netral (Ngafifuddin dan dan Sunarno, 2017). 

Pengukuran pH sendiri umumnya dapat dilakukan menggunakan alat berupa pH 

meter, kertas lakmus, dan juga kertas indikator pH. Pada penelitian ini, sediaan 

serum penumbuh rambut dikatakan baik jika pH yang didapatkan pada sediaan 

memiliki rentang yang sesuai dengan rentang pH pada kulit kepala, yaitu berkisar 

4,5-6,5 (Mustarichie dkk., 2019). 

2.10.3 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar merupakan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan penyebaran sediaan pada kulit ketika dioleskan (Saryanti dkk., 2019). 

Pengujian ini umumnya dilakukan pada sediaan farmasi yang pengaplikasiannya 

dilakukan pada luar tubuh. Pada umumnya, sediaan yang lebih disukai adalah 

sediaan yang lebih mudah dan nyaman ketika digunakan. Hal ini ditandai dengan 

sediaan lebih mudah menyebar pada kulit (Husnani dan Firdaus Al Muazham, 

2017). Uji daya sebar ini dilakukan dengan memasukkan sediaan serum rambut ke 

dalam cawan petri dan ditutup selama 60 detik. Daya sebar suatu sediaan 

dilakukan dengan menghitung diameter sediaan serum rambut yang menyebar 

pada cawan petri. Setelah itu, di atas cawan petri diberi beban sebesar 1 gram, 3 

gram, 5 gram, dan 7 gram dan dilakukan replikasi sebanyak 3 kali untuk mendapat  

data daya sebar yang optimal. Sediaan serum rambut dapat dikatakan baik jika 

memiliki diameter daya sebar sebesar 5-7 cm (Raharjeng et al., 2021). 
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2.10.4 Uji Tipe Emulsi 

Uji tipe emulsi merupakan evaluasi yang bertujuan utnuk mengetahui tipe 

emulsi dari sediaan yang dibuat. Tipe dari emulsi sendiri dibagi menjadi 2 tipe, 

yaitu tipe M/A (minyak dalam air) dan tipe A/M (air dalam minyak). Penentuan 

uji ini dilakukan menggunakan mikroskop dengan sediaan yang ditambah tetesan 

metilen biru untuk mengetahui tipe dari emulsi sediaan. Sediaan dapat dikatakan 

bertipe M/A jika perubahan warna terjadi secara merata, sedangkan bertipe A/M 

jika perubahan warna terjadi tidak merata (Sopianti dkk., 2021). 

2.10.5 Uji Viskositas 

Viskositas merupakan suatu ukuran kekentalan fluida yang menyatakan 

besar kecilnya gesekan yang terjadi pada fluida (Bagus Aprilyan dkk., 2015). 

Viskositas sendiri dapat digolongkan menjadi 2 berdasarkan sifat alirnya, yaitu 

sistem newton dan sistem non-newton. Sistem newton adalah sistem pada 

viskositas yang menggunakan persamaan newton untuk mendapatkan nilai 

viskositas. Sistem ini dianalisis menggunakan suatu alat yang disebut dengan 

viskometer. Serum rambut dikatakan baik jika memiliki nilai viskositas 

berdasarkan persyaratan mutu SNI 230 – 1150 m.pa.s (Fadillah et al., 2023). 

2.10.6 Uji Iritasi 

Sediaan topikal perlu diuji iritasi untuk mengetahui potensi efek iritasi serta 

tingkat keamanannya. Pengujian ini dilakukan sebagai upaya pencegahan 

timbulnya efek samping pada kulit. Tanda-tanda iritasi meliputi kemerahan, 

pembengkakan disertai rasa panas, gatal, serta munculnya ruam (Siregar, 2019). 

2.11 Uji Efektivitas Pertumbuhan Rambut 

Uji efektivitas pertumbuhan rambut dilakukan untuk mengetahui efektivitas dari 

varian formulasi terbaik serum rambut ekstrak etanol rambut jagung. Pengujian ini dilihat 

berdasarkan panjang rambut mencit yang tumbuh. Prinsip kerja dari uji adalah mencukur 

punggung mencit berbentuk persegi dengan ukuran 2x2 cm, lalu diberi etanol 70% sebagai 

antiseptik. Serum rambut ekstrak etanol rambut jagung diteteskan pada punggung mencit 

yang sudah dicukur setiap 2 kali sehari, pada pagi hari dan sore hari (Sulastri dkk, 2020). 

Pengamatan pertumbuhan rambut dilakukan selama 18 hari dengan mengamati 

rambut mencit setiap 7 hari, yaitu pada hari ke-7, ke-14, dan ke-18. Hari ketika 

serum penumbuh rambut diteteskan dianggap sebagai hari ke-0 pengamatan 

(Sulastri dkk., 2020). Pertumbuhan Rambut yang diamati dengan cara mengukur 

langsung rambut pada badan mencit dengan alat jangka sorong.  
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2.12 Mencit 

Pada penelitian ini hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jantan 

(Mus Musculus). Mencit putih adalah salah satu hewan uji yang sering digunakan 

pada penelitian dikarenakan memiliki beebrapa keuntungan yaitu, memiliki siklus 

hidup pendek, mudah ditangani, serta sifat produksi dan karakteristik 

reproduksinya mirip dengan hewan mamalia lainnya. Mencit merupakan hewan 

yang mempunyai kemiripan dengan manusia sehingga seing digunakan sebagai 

model penelitian yang berhubungan dengan gen maupun penyakit yang terjadi 

pada manusia (Nugroho, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Morfologi mencit putih adalah jinak, takut pada cahaya, aktif pada malam 

hari, mudah berkembang biak, memiliki siklus hidup yang pendek. Mencit termasuk 

ke dalam kelompok mamalia dan subkelas theria yang ditandai dengan adanya daun 

telinga, memiliki tengkorak bersendi pada tulang atlas, memiliki gigi, dan bersifat 

vivipar (melahirkan). Hewan ini masuk ke dalam ordo rodenia yang ditandai dengan 

memiliki 5 jari bercakar, memiliki sepasang gigi seri pada rahang atas, dan tidak 

memiliki taring. Klasifikasi dari mencit putih adalah sebagai berikut (Animal 

disversity, 2020). 

Gambar 2. 9 Pertumbuhan rambut dan siklus rambut in vivo 

 

(Zhang, 2021) 

 

Gambar 2. 8 

Mencit 

Putih(Zhang, 

2021) 

Gambar 2. 10 Mencit Putih (Mu’nisa dkk, 2022) 
 

 

(Mu’nisa dkk, 2022) 
 

 

(Mu’nisa dkk, 2022) 
 

 

(Mu’nisa dkk, 2022) 
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Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Superclass : Gnathostomata 

Class : Mammalia 

Subclass : Theria 

Infraclass : Eutheria 

Order : Rodentia 

Suborder  : Myomorpha 

Superfamily : Muroidae 

Family  : Muridae 

Genus : Mus 

Species : Mus muculus 

 

2.13 ANOVA  

 ANOVA (Analysis of variance) adalah teknik statistika yang diemukan oleh Sir 

Ronald Fisher dimana digunakan untuk menganalisis variasi dalam variabel respon 

(variabel acak kontinu) dimana pengukurannya dilakukan dalam kondisi yang 

ditentukan oleh faktor diskrit (variabel klasifikasi). Teknik ini umumnya juga 

digunakan untuk menguji kesetaraan dengan membandingkan varian antara kelompok 

relatif terhadap varian dalam kelompok (Larson, 2008). Uji ANOVA terbagi menjadi 

2 jenis, yaitu one way ANOVA dan two-way ANOVA. One-way ANOVA merupakan 

jenis pengujian yang hanya menganalisis 1 faktor atau variabel independen. Two way 

ANOVA merupakan pengujian yang menganalisis 2 faktor atau variabel independen 

(Santoso, 2019). Uji ANOVA termasuk ke dalam uji parametrik. Uji parametrik 

merupakan pengujian yang berhubungan dengan pengambilan keputusan berdasarkan 

dengan parameter populasi (SPSS, 2000).  

Untuk mengetahui apakah data yang diteliti termasuk ke dalam data parametrik, 

maka perlu dilakukan pembuktian yang berdasarkan dengan asumsi dari uji ANOVA 

itu sendiri. Distribusi gejala yang diteliti pada masing-masing populasi adalah normal. 

Pembuktian distribusi normal suatu populasi dapat dilakukan menggunakan uji 

normalitas. Lalu varian dari masing-masing populasi tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara satu dengan yang lain. Pembuktian hal ini dapat 

dilakukan menggunakan uji homogenitas (Sirait, 2001). 
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2.14 Penelitian Terdahulu 

  

Tabel 2. 1 Jurnal Penelitian Terdahulu 

No. Judul Penulis Tahun Hasil Penelitian 

1.  Aktivitas Antioksidan 

Ekstrak Etanol Rambut 

Jagung (Zea mays L.) 

dengan Menggunakan 

Metode 2,2-difenil- 1 -

pikrilhidrazil (DPPH) 

Kurnia S, Muh 

Yunus, Netti 

Herawati 

2021 Ekstrak etanol rambut 

jagung memiliki aktivitas 

antioksidan dengan 

metode DPPH. Nilai IC50 

estrak etanol rambut 

jagung yaitu 7,73 ppm 

dan tergolong sebagai 

antioksidan kuat 

dibanding vitamin C 

(Kurnia S, dkk., 2021). 

 

 2.  Formulasi dan Uji 

Aktivitas Antioksidan 

Sediaan Moisturizer Gel 

Ekstrak Etanol Rambut 

Jagung (Zea mays L.) 

Amelia Anisyah 

Putri, Anna 

Fitriawati, Tatiana 

Siska 

2024 Formulasi ekstrak rambut 

jagung (Zea mays L.) 

terdapat aktivitas 

antioksidan yang kuat 

dimiliki pada formulasi 4 

dengan nilai IC50 72,7 

µg/ml (Anisyah dkk, 

2024). 

 3. Formulasi dan Uji 

Stabilitas Lotion 

Antioksidan dari 

Ekstrak Etanol Rambut 

Jagung (Zea mays L.) 

sebagai Antioksidan dan 

Tabir Surya 

Fery Indradewi 

Armadan, Wa 

Ode Sitti 

Musnina, Ulfa 

Wilda 

2019 Aktivitas antioksidan 

eksrak rambut jagung 

yaitu sebesar 114.75 

µg/mL, sedangkan 

sediaan lotion F1, F2, dan 

F3 berturut-turut 111,68 

µg/mL, 110.10 µg/mL, 

dan 109. 63 µg/mL 

(Indradewi et al., 2019). 
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Tabel 2.1 (Lanjutan) 

No. Judul Penelitian Penulis Tahun Hasil Penelitian 

  4. Kelayakan 

Minyak Kemiri, 

Virgin coconut 

Oil (VCO) dan 

Biji Pepaya 

Sebagai Serum 

Bulu Mata untuk 

Perawatan Bulu 

Mata 

Maya Khalimatu 

Saadah, Maria 

Kisnawat 

2020 Antioksidan paling 

tinggi yaitu 5.687%, 

serum bulu mata dari 

minyak kemiri, virgin 

coconut oil (VCO) dan 

biji pepaya yang 

berpengaruh 

pertumbuhan bulu 

(Khamalitu dkk, 2020). 

 5.  Uji Aktivitas 

Tonik Rambut 

Nanoemulsi 

Minyak Kemiri 

(Aleuritis 

moluccana L.) 

Fenita 

Shoviantari, 

Zelfia 

Liziarmezili, 

Adventa Bahing, 

Lia Agustina 

2020 Menyimpulkan bahwa 

nanoemulsi minyak 

kemiri dengan kadar 

5% dapat 

menumbuhkan dan 

ketebalan rambut 

dibandingkan minyak 

kemiri konvensional. 

(Kurnia S, dkk., 2021). 
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BAB II 

METODOLOGI 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode eksperimental 

yang bertujuan untuk mengetahui optimasi terbaik dari formulasi serum 

penumbuh rambut dari ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) dan minyak 

kemiri (Aleuritis moluccana L.). 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Universitas Ma Chung 

yang berlokasi di Jalan Villa Puncak Tidar Blok N, no. 1, Doro, Karangwidoro, 

kecamatan Dau, Malang, Jawa Timur. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

April 2025- Juni 2025. 

3.3 Variabel Penelitian 

1. Variable bebas : Variabel bebas pada penelitian ini berupa variasi konsentrasi dari 

ekstrak rambut jagung (Zea mays L.) dan Minyak Kemiri (Aleurites moluccanus) 

pada sediaan serum emulsi penumbuh rambut. 

2. Variabel terikat : Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil pengujian mutu 

fisik berupa uji distribusi ukuran partikel, uji pH, uji daya sebar, uji tipe emulsi 

dan viskositas, serta uji efektivitas pertumbuhan rambut pada hewan uji mencit 

(Mus Musculus). 

3. Variabel terkontrol : Variabel terkontrol pada penelitian ini adalah konsentrasi 

bahan tambahan yang digunakan pada sediaan serum penumbuh rambut. 

 

3.4 Alat dan Bahan 

3.4.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi waterbath, kertas saring, 

rotary evaporator, timbangan analitik (Ohaus), gelas beaker (Schott duran), 

gelas ukur (Pyrex), batang pengaduk, perkamen, pH meter (Ohaus), blender, 

mortir dan stemper, viskometer brookfield, anak timbangan, cawan petri 

(Anumbra), kaca objektif dan kaca penutup, pipet tetes, jangka sorong, kandang 

tikus, serta pisau pencukur rambut. 
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3.4.2 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi ekstrak rambut jagung 

(Zea mays L.), minyak kemiri (Aleuritis moluccana L.), etanol 96%, tween 80, 

span 80, karbomer, trietanolamin, gliserin, metil paraben, aquadest. Serta hewan 

yang digunakan adalah mencit putih jantan. 

3.5 Formulasi Sediaan Serum Penumbuh Rambut 

Komposisi yang digunakan adalah ekstrak rambut jagung (Zea mays L.) 

dan minyak kemiri (Aleuritis moluccana L.) sebagai bahan aktif dapat dilihat pada 

tabel 3.1 (Collins et al., 2023). 

 

Tabel 3. 1 Formula Sediaan Serum Penumbuh Rambut 

Bahan 
Konsentrasi (%) 

F0 F1 F2 F3 Fungsi 

Ekstrak rambut - 6 4 8 Bahan aktif 

jagung      

Minyak kemiri - 6 8 4 Bahan aktif 

Tween 80 3,2 3,2 3,2 3,2 Surfaktan 

Span 80 16,8 16,8 16,8 16,8 Surfaktan 

Carbomer 0,3 0,3 0,3 0,3 Pengental 

Trietanolamin 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengatur pH 

Gliserin 15 15 15 15 Humektan 

Metil paraben 0,06 0,06 0,06 0,06 Pengawet  

Aquades  Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut  

 

3.6 Pembuatan Ekstrak Rambut Jagung 

Rambut jagung dipisahkan dari buahnya, kemudian dicuci bersih dengan air 

mengalir dan dikeringkan dalam oven pada suhu 40-45°C selama 7 jam selama 1 

minggu. Setelah kering, rambut jagung dihaluskan menggunakan blender dan 

diayak dengan ayakan nomor 40 untuk mendapatkan ukuran yang seragam. 

Penghalusan ini bertujuan untuk memudahkan proses penyarian dengan metode 

maserasi, di mana semakin kecil ukuran partikel, semakin baik pelarut dalam 

menarik senyawa aktif dari simplisia. Proses maserasi dilakukan dengan merendam 

simplisia dalam etanol 96% sebanyak 4 liter dan 2 liter untuk proses remaserasi.  
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Proses maserasi dilakukan selama 3 hari, dilanjutkan dengan remaserasi selama 2 

hari. Filtrat yang diperoleh kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator, 

dan sisa pelarut dihilangkan dengan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental. 

Pemilihan etanol 96% sebagai pelarut didasarkan pada kemampuannya 

mengekstraksi senyawa polar dan semi-polar seperti flavonoid, saponin, tanin, dan 

alkaloid yang terkandung dalam rambut jagung. 

3.7 Pembuatan Sediaan Serum Penumbuh Rambut 

Proses pembuatan serum rambut dilakukan berdasarkan langkah berikut. 

1. Menyiapkan alat dan menimbang semua bahan yang akan digunakan 

2. Melarutkan carbomer dengan aquades dari jumlah ad 100, mencampurkan 

gliserin, metil paraben, dan TEA ke dalam beaker glass dan diaduk hingga 

homogen di atas hot plate, lalu ekstrak rambut jagung dimasukkan dan diaduk 

hingga homogen (fase air) 

3. Mencampurkan minyak kemiri, tween 80, span 80 ke dalam beaker glass dan 

diaduk hingga homogen di atas hot plate (fase minyak) 

4. Mencampurkan fase minyak ke dalam fase air dan diaduk hingga homogen 

5. Sediaan serum rambut siap digunakan. 

3.8 Evaluasi Sediaan Serum Penumbuh Rambut 

Sediaan serum penumbuh rambut yang sudah terbentuk dilakukan pengujian 

kualitas mutu. Pengujian kualitas mutu dari sediaan ini terdiri dari uji distribusi 

ukuran partikel, uji pH, uji daya sebar, uji tipe emulsi, uji viskositas, dan uji 

iritasi. Prosedur dari pengujian ini dijabarkan sebagai berikut. 

3.8.1 Uji Distribusi Ukuran Partikel 

Distribusi ukuran partikel bertujuan untuk melihat keseragaman dari ukuran 

partikel suatu sediaan. Penentuan distribusi partikel dapat dilakukan dengan 

metode mikroskopis dan pengayakan. Pengujian ini dilakukan dengan metode 

mikroskopis (Permatasari dkk., 2018). Metode mikroskopis merupakan metode 

yang menggunakan mikroskop untuk mengukur partikel yang berukuran 0,2 m 

hingga 100 m. Prinsip kerja metode ini adalah dengan meletakkan sediaan di atas 

kaca preparat dan diamati menggunakan mikroskop optik. Kerugian metode ini 

adalah hanya mendapatkan garis tengah melalui gambaran partikel secara dua 

dimensi, yaitu berupa panjang dan lebar serta memakan waktu lama jika partikel 

yang dihitung banyak (Martin A dkk., 1993). 
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3.8.2 Uji pH 

Uji pH merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui pH sediaan yang 

dibuat. Pengujian ini menggunakan pH meter yang dilakukan dengan mengambil 

1 gram sediaan serum dan dilarutkan ke dalam 10 ml air pada suhu kamar. 

Kemudian, pH meter dimasukkan ke dalam larutan yang akan diuji (Liandhajani 

dkk., 2022). Pengujian ini dilakukan replikasi sebanyak 3 kali untuk mendapatkan 

data pengujian yang baik. Hasil data replikasi tersebut kemudian dihitung nilai 

reratanya untuk mengetahui pH formula sediaan serum rambut. Pada penelitian 

ini, sediaan serum penumbuh rambut dikatakan baik jika pH yang didapatkan pada 

sediaan memiliki rentang yang sesuai dengan rentang pH pada kulit kepala, yaitu 

sekitar 4,5-6,5 (Mustarichie dkk., 2019). 

3.8.3 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar ini dilakukan dengan memasukkan sediaan serum rambut 

sebanyak 0,5 gram ke dalam cawan petri dan ditutup selama 60 detik. Daya sebar 

suatu sediaan dilakukan dengan menghitung diameter sediaan serum rambut yang 

menyebar pada cawan petri. Setelah itu, di atas cawan petri diberi beban sebesar 

150 gram (Fitria et al, 2022). Dilakukan replikasi sebanyak 3 kali untuk mendapat 

data daya sebar yang optimal. Sediaan serum rambut dapat dikatakan baik jika 

memiliki diameter daya sebar sebesar 5-7 cm (Raharjeng et al., 2021). 

3.8.4 Uji Tipe Emulsi 

Pengujian ini dilakukan dengan meneteskan sebanyak 1 tetes sediaan serum 

rambut di atas kaca preparat dan ditambahkan 1 tetes metilen biru. Kemudian, kaca 

preparat diamati di bawah mikroskop. Sediaan dengan tipe M/A akan 

memunculkan warna biru di tepi karena sediaan larut dalam air. Jika sediaan 

bertipe A/M, maka warna biru akan muncul di bagian tengah yang dikelilingi oleh 

warna putih. 

3.8.5 Uji Viskositas 

Pengukuran viskositas sediaan dilakukan menggunakan alat viskometer 

Brookfield. Viskometer Brookfield merupakan viskometer yang menggunkan 

gasing atau kumparan yang dicelupkan kedalam zat uji dan mengukur tahanan 

gerak dari bagian yang berputar. Tersedia kumparan yang berbeda untuk rentang 

kekentalan tertentu, dan umumnya dilengkapi dengan rotasi. Prinsip kerja alat ini 

yaitu semakin kuat putaran maka semakin tinggi viskositasnya, sehingga  
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hambatannya semakin besar (Apriyanti & Fithriyah, 2021). Setiap formula 

sediaan dilakukan replikasi sebanyak 3 kali untuk mendapatkan data yang 

optimal. Serum rambut dikatakan baik jika memiliki nilai viskositas berdasarkan 

persyaratan mutu SNI yaitu antara 230 – 1150 m.pa.s (Fadillah et al., 2023). 

3.8.6 Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan pada mencit yang telah diaklimatisasi selama satu 

minggu. Punggung mencit dicukur dengan luas 3×3 cm, kemudian didiamkan 

selama 24 jam sebelum diberikan bahan uji pada area tersebut. Setelah itu, mencit 

dibiarkan selama 24 jam lagi, lalu dilakukan pengamatan untuk menilai adanya 

tanda iritasi pada kulit punggung. Iritasi ditandai dengan munculnya eritema atau 

kemerahan yang disebabkan oleh dilatasi pembuluh darah di area tersebut. Selain 

itu, dapat terjadi edema, yaitu pembengkakan akibat penumpukan plasma yang 

membeku di area luka, yang kemudian dipercepat proses perbaikannya oleh 

jaringan fibrosa yang menutupi area tersebut (Latifah et al., 2016). 

 

3.9 Penyiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan adalah mencit putih jantan (Mus musculus) 

dalam kondisi sehat dengan berat badan sekitar 20 gram dan dilakukan adaptasi 

selama 1 minggu setelah pembelian. Adaptasi yang diberikan berupa adaptasi 

terhadap kandang, makanan yang diberikan, suhu, kelembaban, dan juga cahaya 

ruangan. Setelah dilakukan adaptasi, rambut punggung mencit dicukur 

membentuk persegi dengan ukuran 2 x 2 cm hingga bersih dan dioleskan etanol 

70% sebagai antiseptik (Sulastri dkk., 2020). 

 

3.10 Uji Efektivitas Penumbuh Rambut 

Pada pengujian ini, mencit putih jantan (Mus musculus) yang digunakan 

dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu tanpa perlakuan, kontrol positif (sediaan serum 

rambut dipasaran), kontrol negatif (sediaan serum rambut tanpa bahan aktif), dan 

3 formula serum rambut yang memiliki konsentrasi ekstrak rambut jagung dan 

Minyak Kemiri (Aleurites moluccanus) yang berbeda. Masing-masing dari 

kelompok perlakuan terdiri dari 5 ekor mencit jantan, jadi total mencit adalah 30 

ekor. 
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Pengujian ini dilakukan dengan cara mencukur punggung mencit menjadi 

bentuk persegi sebesar 2 x 2 cm menggunakan pisau cukur. Sediaan serum 

rambut jagung diteteskan sebanyak 1 ml setiap 2 kali sehari pada pagi hari dan 

sore hari. Pengujian dilakukan selama 15 hari, dengan penetesan pertama 

dihitung sebagai hari ke-0. Rata-rata panjang rambut diperoleh dengan mencabut 

sampel rambut secara acak pada hari ke-3, 6, 9, 12, dan 15. Pengukuran 

dilakukan dengan mengukur langsung rambut pada area pencukuran 

menggunakan jangka sorong (Sulastri dkk., 2020). 

3.11 Analisis Data 

Pada penelitian ini, data dianalisis menggunakan metode Analysis of 

Variance (ANOVA), yaitu metode analisis parametrik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antar kelompok. Jenis 

ANOVA yang digunakan adalah One-way ANOVA, yang diterapkan pada 

pengujian pH, viskositas, daya sebar, serta efektivitas serum terhadap 

pertumbuhan rambut. Tahapan analisis meliputi uji normalitas terlebih dahulu, 

dilanjutkan dengan uji homogenitas, kemudian dilakukan uji One-way ANOVA 

(Ross dan Wilson, 2017).  
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3.12 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Determinasi Tanaman 

Dalam penelitian ini, sampel rambut jagung yang digunakan terlebih dahulu 

dilakukan proses determinasi. Tujuan determinasi adalah untuk memastikan 

identitas tanaman agar dapat menghindari kesalahan dalam pemilihan bahan 

penelitian. Determinasi dilakukan di UPT Materia Medika Batu Malang. Hasil dari 

determinasi mencakup suku, marga jenis, nama daerah, kunci daterminasi, bagian 

yang digunakan, serta penggunaan dari tanaman jagung. Identifikasi lebih rinci 

mengenai rambut jagung yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

Lampiran A. 

 

4.2 Minyak Kemiri 

Minyak kemiri didapatkan dari online shop yang Minyak kemiri didapatkan dari 

online shop yang memiliki certificate of analysis (CoA). Kegunaan dari CoA adalah 

untuk memverifikasi produk dan menyatakan hasil pengujian kualitas produk sudah 

sesuai dengan spesifikasi. Adapun certificate of analysis (CoA) dapat dilihat pada 

lampiran B. 

 

4.3 Ekstraksi Rambut Jagung 

Ekstrak rambut jagung dibuat dengan memisahkan rambut jagung dari 

buahnya, mencucinya menggunakan air mengalir, lalu mengeringkannya di oven 

pada suhu 40–50 °C selama 7 jam per hari selama 5 hari. Setelah kering, rambut 

jagung dihaluskan menggunakan blender, kemudian ditimbang sebanyak 1.193 

gram dan dimasukkan ke dalam toples, lalu ditambahkan etanol 96% dengan 

perbandingan 1:3. Toples yang berisi campuran etanol 96% dan rambut jagung yang 

sudah dihaluskan selanjutnya diaduk sesekali kurang lebih selama 20 menit.  

Proses maserasi berlangsung selama 3 hari. Setelah 3 hari maserat atau filtrat 

dipisahkan dengan cara disaring. Filtrat diletakkan di toples baru dan residu dilakukan 

remaserasi yaitu proses perendaman kembali menggunakan jenis dan jumlah pelarut 

yang sama. Remaserasi dilakukan minimal sebanyak dua kali. Filtrat yang telah 

didapat selanjutnya dipisahkan dari pelarutnya menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 60°C. Hasil dari rotary evaporator lalu dikentalkan menggunakan 

waterbath dengan suhu 60°C sampai diperoleh ekstrak kental.  
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Tabel 4. 1 Nilai Rendemen Ekstrak Rambut Jagung 

Bobot Simplisia (gram) Bobot Esktrak (gr) Nilai Rendemen (%) 

1.193 gram 68,4 gram 5,73% 

 

Rendemen ekstrak serbuk rambut jagung dihitung menggunakan rumus 

tertentu. Berdasarkan tabel 4.1, rendemen yang diperoleh dari ekstraksi rambut 

jagung halus adalah sebesar 5,73%. Nilai ini memenuhi persyaratan rendemen 

ekstrak etanol rambut jagung yang ditetapkan, yaitu minimal 3,8%. (Anisyah et 

al., 2024). Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil rendemen ekstrak rambut jagung 

memenuhi kriteria yang ditetapkan.  

 

4.4 Formulasi Sediaan Serum Penumbuh Rambut 

Pembuatan sediaan emulsi serum penumbuh rambut menggunakan bahan 

yang terdiri dari ekstrak rambut jagung, minyak kemiri, carbomer, gliserin, metil 

paraben, TEA, tween 80, span 80 dan aquadest. Formulasi serum emulsi dapat 

dilihat pada tabel 3.1. Sediaan dibuat dengan cara menimbang semua bahan yang 

dibutuhkan menggunakan timbangan analitik. Selanjutnya, kebutuhan aquadest 

dihitung dengan cara berat tiap bahan dalam formulasi dijumlahkan lalu dijadikan 

pengurangan dari volume keseluruhan yang dibuat, di sini peneliti membuat 

sediaan 100 mL. Langkah awal yang dilakukan yaitu membuat fase air. Aquadest 

dibagi menjadi dua, yaitu satu untuk mengembangkan carbomer dan satu untuk 

melarutkan metil paraben yang dicampur TEA. Carbomer dilarutkan dengan 

aquadest di atas hot plate pada suhu 50°C sampai mengembang dengan bantuan 

magnetic stirer. Setelah carbomer mengembang ditambahkan gliserin, campuran 

metil paraben dan TEA lalu diaduk dengan magnetic stirer sampai homogen. Jika 

sudah homogen, ditambahkan ekstrak rambut jagung dan diaduk hingga homogen. 

Setelah itu, membuat fase minyak dengan cara tween 80, span 80, dan minyak 

kemiri dipanaskan pada suhu 50°C lalu dimasukkan dalam fase air dan diaduk 

hingga homogen. 

Bahan-bahan yang digunakan untuk pembuatan sediaan emulsi serum 

penumbh rambut memiliki fungsi masing-masing yang mana dapat mendukung 

fungsi bahan antara satu dengan lainnya. Fungsi dari bahan yang ada pada fase 

minyak sediaan ini adalah minyak kemiri sebagai bahan aktif, tween 80 dan span  
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80 sebagai emulgator. Fungsi bahan yang ada pada fase air sediaan ini adalah 

ekstrak rambut jagung sebagai bahan aktif, carbomer sebagai pengental, gliserin 

sebagai humektan, TEA sebagai pengatur pH dan metil paraben sebagai pengawet. 

4.5 Evaluasi Sediaan Serum Penumbuh Rambut 

4.5.1 Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan tujuan untuk memastikan keamanan suatu sediaan. 

Sediaan emulsi serum yang baik harus memiliki pH yang sama dengan kulit  kepala 

yaitu sekitar 4,5-6,5 (Mustarichie dkk., 2019). Uji pH dilakukan dengan 

menggunakan pH meter digital, yang dilakukan dengan cara elektroda dicelupkan 

pada sediaan yang hendak diuji. Uji pH sediaan dilakukan 3 replikasi dalam setiap 

formulanya. 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji pH 

Formulasi Replikasi pH Rata-rata SD 

 1 6,56   

0 2 6,59 6,576667 0,01528 
 3 6,58   

 1 6,5   

1 2 6,49 6,46333 0,05508 
 3 6,4   

 1 6,31   

2 2 6,29 6,28 0,03606 
 3 6,24   

 1 6,15   

3 2 6,24 6,22667 0,07095 
 3 6,29   

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Grafik Uji pH 
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Gambar 4. 3 Grafik Rata-rata Uji pH 

 

 

Gambar 4. 4 Grafik Rata-rata Uji pH 

 

 

Gambar 4. 5 Grafik Perlakuan Terhadap Panjang 

Rambut MencitGambar 4. 6 Grafik Rata-rata Uji 
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Tabel 4. 3 Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Nilai pH Statistic df Sig. 

F0 0,964 3 0,637 

F1 0,824 3 0,174 

F2 0,942 3 0,537 

F3 0,974 3 0,688 

 

Tabel 4. 4 Uji Homogenitas 

  Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig.  

Nilai pH Based on Mean 2,124 3 8 0,175 

 Based on Median 0,556 3 8 0,659 

 Based on Median and 

with adjusted df 

0,556 3 5,167 0,666 

 Based on trimmed mean 1,958 3 8 0,199 

 

Tabel 4. 5 Uji ANOVA 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Squre 

F Sig. 

Betweem Groups 0,237 3 0,079 32,898 0,000 

Within Groups 0,019 8 0,002   

Total   0,256 11    

 

Dari data nilai pH diatas dilakukan uji secara statistik menggunakan aplikasi 

SPSS. Uji SPSS diawali dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk 

didapatkan hasil bahwa data berdistribusi secara normal dengan nilai sig >0,05 yang 

dapat dilihat di gambar. Kemudian dilakukan uji lanjutan yaitu uji homogenitas 

menggunakan levene test dan didapatkan hasil bahwa data homogen dengan nilai sig 

>0,05 yang dapat dilihat pada tabel 4.4. Data telah berdistribusi secara normal dan 

homogen sehingga dilanjutkan dengan uji anova atu arah. Dari uji anova didapatkan 

nilai sig <0,05. Dimana menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antar 

formula serum. Hal ini dibuktikan dengan uji lanjutan post-hoc LSD. Hasil analisis 

statistik menunjukkan nilai sig <0,05 (tabel 4.6) yang berarti terdapat perbedaan 

 



47 
 

 

 

 

nilai pH yang signifikan antara beberapa formula serum rambut. Formula F0 dan F1 

menunjukkan ada perbedaan yang signifikan, yang berarti perubahan komposisi 

bahan aktif antara formula tanpa minyak kemiri dan ekstrak rambut jagung (F0) dan 

formula dengan kadar minyak kemiri dan ekstrak rambut jagung yang konsentrasinya 

sama yaitu 6% (F1) cukup memengaruhi pH secara bermakna. Sementara itu, 

formula F2 dan F3 yang mengandung konsentrasi minyak kemiri lebih tinggi, secara 

signifikan memiliki nilai pH yang lebih rendah jika dibandingkan dengan F0 dan 

F1.  

Jika dilihat dari nilai mean difference, dapat diketahui bahwa F0 memiliki pH 

paling tinggi, dilanjutkan dengan F1, F2, dan F3 memiliki nilah pH terendah.  F0 

(tidak mengandung ekstrak rambut jagung & minyak kemiri) tidak ada senyawa 

asam dari ekstrak, sehingga pH relatif lebih tinggi atau lebih netral. F1 (6% ekstrak 

+ 6% minyak) dan F2 (4% ekstrak + 8% minyak) memiliki kandungan ekstrak dan 

minyak sedang, sehingga pH di tengah-tengah antara F0 dan F3. Pada F3 (8% 

ekstrak rambut jagung + 4% minyak kemiri) yang memiliki kandungan ekstrak 

tertinggi, karena terkandung banyak senyawa seperti flavonoid, quersetin, alkaloid, 

fenol (Putri et al., 2024) yang bersifat asam sehingga pH lebih rendah. Namun, 

seluruh formula masih memiliki pH yang berada dalam rentang pH fisiologis kulit 

(sekitar 4,5–6,5), sehingga tetap dapat dikatakan aman digunakan sebagai sediaan 

(Mustarichie dkk., 2019). 

 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Post Hoc LSD Uji pH 

 

 

   

 

 
 

 

 

 

Formula 

F0b F1b F2b F3b 

Sig Mean 

Diff. 

Sig Mean 

Diff. 

Sig Mean 

Diff. 

Sig Mean Diff. 

F0a - - 0,022 0,11 0,000 0,29 0,000 0,350 

F1a 0,022 -0,113 - - 0,002 0,183 0,000 0,236 

F2a 0,000 -0,296 0,002 -0,183 - - 0,219 0,053 

F3a 0,000 -0,350 0,000 -0236 0,219 -0,053 - - 
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4.5.2 Uji Distribusi Ukuran Partikel 

Uji distribusi ukuran partikel dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

ukuran partikel zat dari suatu sediaan. Pengujian ini dilakukan secara mikroskopi 

dengan cara meneteskan sediaan diatas kaca preparat dan ditambahkan dengan 

metilen biru. Setelah itu diamati diatas mikroskop dengan perbesaran 10x dan 

dilakukan pengambilan gambar partikel. Kemudian dilakukan pengukuran 

ukuran diameter partikel menggunakan aplikasi image raster. Setelah itu, data 

yang didapatkan dihitung nilai rata-rata, SD, log SD, dan antilog SD untuk 

mengetahui jenis partikel berbentuk monodispers atau polidispers. Kemudian 

untuk menentukan sifat globul dapat dilihat dari hasil perhitungan antilog. 

Apabila partikel memiliki nilai antilog SD <1,2 maka partikel bersifat 

monodispers, sedangkan bila >1,2 maka bersifat polidispers. Hasil antilog SD 

yang didapatkan formula setiap replikasi dapat dilihat pada tabel 4.7. Berdasarkan 

hasil nilai antilog SD yang didapatkan, diketahui bahwa ketiga formula dan 

masing-masing replikasi memiliki nilai antilog SD lebih dari 1,2 dimana 

menandakan bahwa partikel yang ada di dalam sediaan memiliki ukuran yang 

berbeda-beda atau biasa disebut dengan polidispers (Gabriella, 2023). 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Distribusi Ukuran Partikel 

Formula       Replikasi Antilog SD (µm)  

0 1 16,78659  

 2 14,52004  

 3 18,61527  

1 1 7,807753565  

 2 8,733238458  

 3 11,00505712  

2 1 46,20367895  

 2 41,7247066  

 3 48,1686072  

3 1 37,89700232  

 2 36,8769  

 3 34,37104345  

 

Berdasarkan data hasil pengukuran, formula F1 memiliki nilai antilog SD 

paling kecil (antara 7,8–11), yang menunjukkan bahwa ukuran partikel lebih seragam 

dan stabil dibandingkan dengan formula lainnya. Sebaliknya, formula F2 



49 
 

 

 

menunjukkan nilai antilog SD paling tinggi (hingga 48,16), yang menandakan bahwa 

ukuran globul dalam emulsi lebih bervariasi atau tidak homogen. 

Perbedaan distribusi partikel pada tiap formula berkaitan dengan komposisi 

bahan aktif. Formula F1 mengandung ekstrak rambut jagung dan minyak kemiri 

masing-masing sebesar 6%, sedangkan F2 mengandung minyak kemiri lebih tinggi  

(8%), yang secara fisik cenderung meningkatkan ukuran globul bila tidak diimbangi 

dengan peningkatan surfaktan. Peningkatan kadar minyak dapat menyebabkan beban 

fase minyak dalam emulsi meningkat, sehingga membutuhkan daya emulsifikasi 

yang lebih kuat agar partikel lebih seragam. Karena rasio surfaktan (Tween 80 dan 

Span 80) tetap sama pada seluruh formula, kemampuan untuk menstabilkan sistem 

dengan fase minyak yang lebih besar menjadi berkurang, sehingga ukuran globul 

menjadi berbeda-beda (polidispers). Formula F3 yang menyeimbangkan kadar 

ekstrak dan minyak cenderung memiliki distribusi partikel lebih kecil dari pada F2, 

tetapi masih lebih besar dibanding F1. 

4.5.3 Uji Viskositas 

Uji viskositas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

kekentalan suatu sediaan. Semakin rendah viskositas pada sediaan topikal maka akan 

semakin rendah juga untuk melekat pada kulit, sedangkan viskositas yang tinggi akan 

menyebabkan cairan sulit mengalir pada kulit. Pengujian viskositas sediaan 

menggunakan alat viskometer Brookfield, dengan menggunakan spindle RV nomor 

5 pada kecepatan 60 rpm. Pengujian dilakukan 3 replikasi. Hasil uji viskositas sediaan 

dapat dilihat pada tabel 4.5. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa viskositas 

sediaan serum dari formula F0, F1, F2, dan F3 didapatkan sudah memenuhi 

persyaratan viskositas yang baik yaitu antara 230–1150 m.pa.s (Fadillah et al., 

2023). 

Dari data nilai viskositas diatas, dilakukan uji secara statistik menggunakan 

aplikasi SPSS. Uji SPSS diawali dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk 

menunjukkan bahwa nilai viskositas pada keempat formula berdistribusi normal 

(sig >0,05). Uji homogenitas Levene menghasilkan nilai sig >0,05 yang 

menunjukkan bahwa data memiliki varians yang homogen. Berdasarkan uji 

ANOVA satu arah diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan nilai viskositas antar 

formula serum yang diuji. 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Viskositas 

Formulasi  Replikasi  Viskositas  Rata-rata SD 

 1 630,1   

0 2 620 630,0333 10,00017 

 3 640   

 1 297   

1 2 299 296,3667 3,000556 

 3 293,1   

 1 387,1   

2 2 385,5 386,2333 0,80829 

 3 386,1   

 1 456,1   

3 2 469 467,0667 1,950214 

 3 467,1   

 

Tabel 4. 9 Tes Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Nilai Viskositas Statistic df Sig. 

F0 1,000 3 0,989 

F1 0,967 3 0,649 

F2 0,980 3 0,726 

F3 1,000 3 0,972 

 

 

Tabel 4. 10 Tes Homogenitas 

  Levene 

Statistic 

df1 Df2 Sig.  

Nilai 

Viskositas 

Based on Mean 2,502 3 8 0,133 

 Based on Median 2,369 3 8 0,147 

 Based on Median 

and adjusted df 

2,369 3 2,652 0,266 

 Based on trimmed 

mean 

2,496 3 8 0,134 
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Tabel 4. 11 Tes Anova 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Squre 

F Sig. 

Betweem Groups 180808,916 3 60269,639 2124,727 0,000 

Within Groups 226,927 8 0,002   

Total   181035,842 11    

 

Berdasarkan uji lanjut (post hoc LSD), seluruh pasangan formula 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (sig <0.05), yang berarti terdapat 

perbedaan yang sangat signifikan nilai viskositas antara semua formula yang diuji. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perubahan komposisi bahan aktif maupun fase 

emulsi dalam tiap formula dapat memengaruhi kekentalan sediaan. Berdasarkan 

nilai mean difference dapat diketahui bahwa F0 memiliki nilai viskositas paling 

tinggi, dilanjutkan dengan F3, F2, dan nilai viskositas terendah ada pada F1. 

Pada tingginya viskositas pada F0 disebabkan oleh tidak adanya fase minyak maupun 

fase air, yang menyebabkan sistem lebih padat akibat dominasi pengental. 

Sementara itu, formula F1 memiliki viskositas paling rendah karena kandungan fase 

air dan fase minyak yang setara namun tidak diimbangi dengan peningkatan bahan 

pengental. 

 

Tabel 4. 12 Hasil Uji Post Hoc LSD Uji Viskositas 

  

  

 

 

 

 

 

Adanya perbedaan viskositas ini berkorelasi dengan komposisi bahan aktif 

dan bahan tambahan pada masing-masing formula. Formula F0 hanya mengandung 

bahan dasar berupa carbomer, trietanolamin, gliserin, dan surfaktan (tween 80 dan 

span 80), tanpa penambahan ekstrak maupun minyak kemiri. Kombinasi carbomer 

dan trietanolamin membentuk suatu gel yang padat, sedangkan gliserin sebagai 

humektan dan surfaktan memperkuat struktur emulsi, sehingga menghasilkan 

viskositas yang paling tinggi. 

 

Formula 

F0b F1b F2b F3b 

Sig 
Mean 

Diff. 
Sig 

Mean 

Diff. 
Sig 

Mean 

Diff. 
Sig 

Mean Diff. 

F0a - - 0,00 333,66 0,00 243,80 0,00 162,96 

F1a 0,00 -333,66 - - 0,00 -89,86 0,00 -170,70 

F2a 0,00 -243,80 0,00 89,86 - - 0,00 -80,83 

F3a 0,00 -162,96 0,00 170,70 0,00 80,83 - - 
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Sebaliknya, penambahan ekstrak rambut jagung dan minyak kemiri pada 

formula F1, F2, dan F3 menurunkan viskositas. Ekstrak rambut jagung mengandung 

senyawa fenolik, flavonoid, dan asam organik yang bersifat asam, sehingga dapat 

membuat jaringan gel menjadi lebih cair dan menurunkan viskositas. Minyak kemiri 

menambah fase minyak dalam emulsi, yang secara teori dapat meningkatkan 

viskositas, tetapi efek ini terbatas dan bergantung pada kosentrasi surfaktan. Pada 

formula F1 (6% ekstrak dan 6% minyak), viskositas menjadi paling rendah karena 

kombinasi jumlah ekstrak yang cukup tinggi dengan fase minyak yang juga cukup 

besar menyebabkan pelemahan struktur gel. Formula F2 (4% ekstrak dan 8% 

minyak) memiliki viskositas sedikit lebih tinggi daripada F1 karena kandungan 

minyak yang lebih besar memberikan efek penyeimbang terhadap penurunan 

viskositas oleh ekstrak. Sementara itu, F3 (8% ekstrak dan 4% minyak) memiliki 

viskositas di antara F0 dan F2, karena meskipun ekstrak yang ditambahkan lebih 

banyak, jumlah minyak yang lebih sedikit membuat pengaruh penurunan viskositas 

tidak sebesar pada F1 (Collins et al., 2023). 

 

4.5.4 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui seberapa cepat suatu sediaan 

menyerap ke kulit. Uji daya sebar dilakukan dengan cara meletakkan sediaan di atas 

cawan petri sebanyak 0,5 gram. Kaca transparan lainnya diletakkan diatasnya sebagai 

penutup kemudian diberikan pemberat sebesar 150 gram, setelah 1 menit didiamkan, 

lalu dicatat diameter penyebarannya. Persyaratan diameter daya sebar untuk sediaan 

emulsi yang baik yaitu sebesar 5-7 cm (Fitria & Padua Ratu, 2022). 

 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Daya Sebar 

Formula Rata-rata (cm) SD (cm) 

0 5,591 0,158 

1 6,775 0,141 

2 6,508 0,091 

3 5,608 0,125 
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Gambar 4. Tes Homogenitas 
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Tabel 4. 14 Tes  Normalitas 

Nilai Daya Sebar Statistic df Sig. 

F0 0,936 12 0,447 

F1 0,944 12 0,551 

F2 0,877 12 0,081 

F3 0,970 12 0,916 

 

 

Tabel 4. 15 Tes Homogenitas 

  Levene 

Statistic 

df1 Df2 Sig.  

Nilai 

Diameter 

Based on Mean 0,505 3 44 0,681 

 Based on Median 0,474 3 44 0,702 

 Based on Median 

and adjusted df 

0,474 3 39,478 0,702 

 Based on trimmed 

mean 

0,508 3 44 0,679 

 

Tabel 4. 16 Tes Anova 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Squre 

F Sig. 

Betweem Groups 13,883 3 4,628 100,300 0,000 

Within Groups 2,030 44 0,046   

Total   15,913 47    
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Gambar 4. 7 Grafik Rata-rata Daya Sebar 
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Dari data nilai daya sebar diatas, dilakukan uji secara statistik menggunakan 

aplikasi SPSS. Uji SPSS diawali dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh kelompok formula (F0, F1, F2, F3) 

memiliki nilai sign >0,05 yang berarti data pada masing- masing kelompok 

berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk dilakukan uji parametrik. Uji 

homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test untuk menguji kesamaan 

varians antar kelompok. Nilai signifikansi dari Levene’s Test adalah 0,681 (sig 

>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa varians antar kelompok adalah homogen. 

Hal ini berarti data antar formula memiliki penyebaran yang seragam dan memenuhi 

syarat untuk dilakukan uji ANOVA. 

Hasil analisis menunjukkan nilai sig sebesar 0,000 (< 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan yang sangat signifikan dalam diameter daya sebar antar keempat 

formula yang diuji. Untuk mengetahui pasangan formula mana yang berbeda secara 

signifikan, dilakukan uji lanjut Post Hoc. Hasil uji Post Hoc menunjukkan bahwa 

formula 0 berbeda signifikan dengan formula 1 dan formula 2 nilai sig = 0,000, 

namun tidak berbeda signifikan dengan formula 3 (sig = 0,571). Formula 1 berbeda 

signifikan dengan formula 2 (sig = 0,004) dan formula 3 (sig = 0,000). Lalu formula 

2 menunjukkan perbedaan signifikan dengan semua formula lainnya, termasuk 

formula 3 (sig = 0,000). 

Berdasarkan nilai mean difference pada uji post hoc LSD, F1 memiliki daya 

sebar yang tertinggi, dilanjutkan F2, F3, dan F0. Hasil tersebut berbanding terbalik 

dengan hasil yang diperoleh pada pengujian viskositas. Hal ini terjadi karena nilai 

viskositas yang semakin besar atau semakin kental suatu sediaan menunjukkan bahwa 

sediaan tersebut akan semakin sulit mengalir dan menyebar.  Hal ini berkaitan dengan 

komposisi bahan aktif dan tambahan pada masing-masing formula. F0 hanya terdiri 

dari basis dengan carbomer dan gliserin tinggi sehingga teksturnya kental dan daya 

sebarnya rendah. Sebaliknya, F1 memiliki kandungan yaitu 6% ekstrak rambut 

jagung dan 6% minyak kemiri. Kombinasi ini memberikan keseimbangan antara fase 

minyak dan basis gel, menghasilkan viskositas yang lebih rendah dibandingkan 

formula lain. 

Ekstrak rambut jagung mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang 

bersifat asam, sehingga dapat membuat struktur gel menjadi lebih cair. Sementara itu, 

minyak kemiri dengan kadar menengah (6%) berperan sebagai fase minyak  
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yang melembutkan tekstur, meningkatkan kelicinan sediaan, dan memudahkan 

penyebaran. Kombinasi keduanya menyebabkan viskositas menurun ke tingkat 

optimal sehingga formula lebih mudah menyebar di permukaan kulit. 

Tabel 4. 17 Uji Post Hoc 

 

 

4.5.5 Uji Tipe Emulsi 

Uji tipe emulsi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tipe emulsi dari 

sediaan yang dibentuk apakah berupa minyak dalam air (M/A) atau air dalam minyak 

(A/M). Cara pengujian ini dilakukan dengan meneteskan sediaan di atas kaca preparat 

lalu ditambahkan dengan beberapa tetes metilen biru. Setelah itu diamati 

menggunakan mikroskop. Metilen biru bersifat larut dalam air, sehingga ketika 

dicampurkan dengan sediaan emulsi yang pendispersinya air maka akan 

memberikan warna biru. Hasil uji tipe emulsi sediaan emulsi serum rambut dapat 

dilihat pada tabel 4.5. Berdasarkan dari hasil pengamatan yang didapatkan, diketahui 

bahwa tipe emulsi dari formula F0, F1, F2, dan F3 adalah tipe emulsi minyak dalam 

air (M/A). Hal dapat dibuktikan dengan pengamatan menggunakan alat mikroskop 

dengan perbesaran 10x dan dapat diamati bahwa sekitar partikel dikelilingi oleh 

lapisan berwarna biru yang menandakan bahwa fase minyak terdispersi pada fase air. 

 

Tabel 4. 18 Hasil Uji Tipe Emulsi 

Formula Replikasi Tipe Emulsi  

 1 Minyak dalam Air (M/A) 

0 2 Minyak dalam Air (M/A) 

 3 Minyak dalam Air (M/A) 

 1 Minyak dalam Air (M/A) 

1 2 Minyak dalam Air (M/A) 

 3 Minyak dalam Air (M/A) 

Formula 

F0b F1b F2b F3b 

Sig 
Mean 

Diff. 
Sig 

Mean 

Diff. 
Sig 

Mean 

Diff. 
Sig 

Mean Diff. 

F0a - - 0,00 -0,95 0,00 -1,21 0,571 -0,05 

F1a 0,00 0,95 - - 0,04 -0,26 0,00 0,90 

F2a 0,00 1,21 0,04 0,26 - - 0,00 1,16 

F3a 0,57 0,05 0,00 0,90 0,00 -1,16 - - 
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Tabel 4.18 (Lanjutan) 

 1 Minyak dalam Air (M/A) 

2 2 Minyak dalam Air (M/A) 

 3 Minyak dalam Air (M/A) 

 1 Minyak dalam Air (M/A) 

3 2 Minyak dalam Air (M/A) 

 3 Minyak dalam Air (M/A) 

 

4.5.6 Uji Iritasi 

Uji iritasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat adanya eritema atau edema 

yang menjadi tanda iritasi. Uji ini dilakukan dengan cara meneteskan 1-2 tetes serum 

ke punggung mencit yang telah dicukur. Evaluasi dilakukan setelah 24 jam dan 48  

jam. Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa formula 1, 2, dan 3 

serum tidak menimbulkan iritasi, hal ini ditandai dengan tidak adanya eritema dan 

edema yang terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa bahan tambahan maupun bahan aktif 

yang digunakan (ekstrak rambut jagung dan minyak kemiri) tidak menimbulkan 

iritasi dan aman digunakan. Hal ini telah Minyak kemiri tidak mengandung senyawa 

yang mengiritasi serta memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri yang dapat 

digunakan untuk menyembuhkan luka, seperti flavonoid dan polifenol. Hal ini 

dibuktikan juga oleh peneliti Ellen Collins et al. (2021) yang mengembangkan serum 

kombinasi minyak kemiri dan ekstrak buah apel melaporkan bahwa tidak terdapat 

tanda eritema maupun edema pada hewan uji setelah aplikasi topikal berulang. Selain 

itu juga dibuktikan pada penelitian lain yang membuktikan bahwa esktrak etanol 

rambut jagung aman atau menunjukkan tidak adanya iritasi pada responden 

(Armadany et al., 2019). 

 

4.6 Uji Efektivitas Serum Penumbuh Rambut 

Pengujian ini dilakukan pada hewan uji berupa mencit putih jantan untuk 

mengetahui efektivitas penumbuh rambut sediaan serum rambut dari ekstrak etanol 

rambut jagung (Zea mays L.) dan minyak kemiri (Aleurites moluccanus). Uji 

efektivitas ini mulanya dilakukan dengan melakukan adaptasi terlebih dahulu 

terhadap hewan uji selama 7 hari. Setelah itu, dilakukan pengujian aktivitas 

penumbuh rambut pada hewan uji selama 15 hari. Pada pengujian ini, hewan uji 

dibagi menjadi 6 kelompok sesuai dengan perlakuan yang diberikan dimana setiap 
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kelompok berisi 5 ekor mencit. 

Keenam kelompok perlakuan yang diberikan pada pengujian ini, yaitu tanpa 

perlakuan, kontrol negatif (sediaan serum tanpa bahan aktif) formula kontrol positif 

(sediaan serum rambut yang ada di pasaran), sediaan F1, sediaan F2, dan sediaan F3. 

Sediaan F1, F2, dan F3 merupakan sediaan dimana masing-masing sediaan memiliki 

konsentrasi ekstrak rambut jagung dan minyak kemiri yang berbeda. Pengujian ini 

dilakukan dengan cara mencukur punggung mencit berbentuk persegi. Setelah itu, 

bagian yang sudah dicukur diberi perlakuan dan dilakukan pengamatan selama 15 

hari. Pengambilan data dilakukan pada hari ke-0, ke-3, ke-6, ke-9, ke-12 dan ke-15 

dengan cara mencabut rambut dan diletakkan di atas solatip hitam. Kemudian, 

dilakukan pengukuran panjang rambut menggunakan jangka sorong. 

 

Tabel 4. 19 Hasil Rata-rata Pertumbuhan Rambut 

Perlakuan 

Rata-rata Pertumbuhan Rambut (mm) 

Hari ke 

0 3 6 9 12 15 

TP 0 0 0,762 0,95 1,252 2,098 

Kontrol (-) 0 0 0,304 0,364 0,682 1,14 

Kontrol (+) 0 0 0,836 1,556 2,63 3,476 

F1 0 0 1,2 1,71 2,572 3,35 

F2 0 0 0,38 1,57 2,474 3,108 

F3 0 0 0,87 1,23 1,662 2,562 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 8 Grafik Perlakuan Terhadap Panjang Rambut Mencit 

 

 

 

Gambar 2. 14 Pertumbuhan rambut dan siklus rambut in vivo 
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Dari grafik perlakuan terhadap mencit tersebut dapat diketahui rambut 

paling panjang ada pada perlakuan kontrol (+), yang disusul dengan formula 1, 

formula 2, formula 3, lalu disusul dengan tanpa perlakuan. Setelah itu dapat dilihat 

dari grafik bahwa kontrol (-) memberikan pertumbuhan rambut yang paling 

pendek.  

Berdasarkan rata-rata panjang rambut pada hari ke-15, diketahui bahwa 

rambut mencit mengalami pertumbuhan yang lebih signifikan dibandingkan 

dengan rata-rata panjang rambut hari sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa 

kandungan kimia ekstrak rambut jagung dan kandingan asam linolenat pada 

minyak kemiri dapat membantu merangsang pertumbuhan rambut mencit. 

 

Tabel 4. 20 Tes Normalitas 

Kelompok Perlakuan Statistic df Sig. 

Tanpa perlakuan 0,912 5 0,481 

Kontrol negatif  0,916 5 0,502 

Kontrol positif 0,959 5 0,798 

F1 0,928 5 0,585 

F2 0,949 5 0,731 

F3 0,978 5 0,925 

 

Tabel 4. 21 Tes Homogenitas 

  Levene 

Statistic 

df1 Df2 Sig.  

Panjang 

hari ke 15 

Based on Mean 1,236 5 24 0,323 

 Based on Median 0,698 5 24 0,630 

 Based on Median 

and adjusted df 

0,698 5 20,782 0,631 

 Based on trimmed 

mean 

1,201 5 24 0,339 
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Gambar 4. Tes Homogenitas 
 

Gambar 2. 16 Rambut 
JagungGambar 4. Tes 
Homogenitas 

Tabel 4. 22 Tes Anova Satu Arah 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Squre 

F Sig. 

Betweem Groups 19,850 5 3,970 225,376 0,000 

Within Groups 0,423 24 0,018   

Total   20,273 29    

 

 

Dari data hasil uji efektivitas penumbuh rambut diatas, dilakukan uji secara 

statistik menggunakan aplikasi SPSS. Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah 

dilakukan, diperoleh bahwa data panjang rambut hari ke-15 dari semua kelompok 

perlakuan, termasuk kelompok tanpa perlakuan, kontrol negatif, kontrol positif, serta 

formulasi serum penumbuh rambut ekstrak rambut jagung dan minyak kemiri 

(formula 1, 2, dan 3), menunjukkan distribusi yang normal berdasarkan uji Shapiro- 

Wilk  (sig  >0,05). Selain itu, uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test 

juga menunjukkan hasil varian dari perlakuan bersifat homogen karena nilai sig 

>0,05. Sedangkan pada gambar 4.15 yang menunjukkan tes anova satu arah 

memberikan hasil terdapat perbedaan paling sedikit pada satu nilai yang berbeda, 

karena nilai sig <0,05. 

Berdasarkan hasil uji post hoc menggunakan metode LSD (Least Significant 

Difference) terhadap data panjang rambut mencit pada hari ke-15, diketahui bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebagian besar kelompok perlakuan. Uji 

post hoc dapat dilihat secara detail pada lampiran J. Berdasarkan nilai mean 

difference pada hasil uji post hoc, dapat diketahui bahwa  kontrol (+) memiliki 

pertumbuhan paling panjang, dilanjutkan dengan F1, F2, F3, tanpa perlakuan, dan 

kontrol (-) memiliki pertumbuhan paling pendek. Kelompok kontrol positif 

menunjukkan rata-rata panjang rambut tertinggi, dan tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan dengan kelompok yang diberi formula 1 (sig > 0,05), 

yang berarti bahwa efektivitas formula 1 hampir setara dengan kontrol positif 

dalam membantu pertumbuhan rambut.  

Pada F1 terdiri dari 6% ekstrak rambut jagung dan 6% minyak kemiri. 

Konsentrasi ekstrak rambut jagung pada formula 1 tersebut memberikan 

kandungan flavonoid, fenol, dan senyawa bioaktif lainnya yang cukup untuk 

menstimulasi aktivitas folikel rambut. Flavonoid berperan sebagai antioksidan 

yang melindungi folikel dari stres oksidatif, sedangkan senyawa lain seperti tanin  
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berkontribusi pada peningkatan pertumbuhan rambut. Konsentrasi Minyak kemiri 

6% memberikan efek tambahan berupa nutrisi untuk folikel rambut melalui 

kandungan asam lemak esensial (linoleat dan oleat) serta mendukung kondisi kulit 

yang optimal untuk pertumbuhan rambut. Kombinasi kedua bahan aktif pada 

proporsi yang seimbang inilah yang kemungkinan besar menghasilkan efek yang 

optimal sehingga mendekati efektivitas pada kelompok kontrol positif yaitu serum 

rambut x yang ada dipasaran.  

Jika dinilai berdasarkan mutu fisik, F1 memiliki viskositas yang lebih 

rendah dan memiliki daya sebar yang rendah, sehingga dalam penelitian ini 

formula yang efektif jika sediaan yang memiliki tingkat viskositas rendah. Hal ini 

dikarenakan semakin cair sediaan maka membuat sediaan lebih mudah menyebar 

di permukaan kulit (daya sebar tinggi), sehingga distribusi bahan aktif ke area 

folikel menjadi lebih merata. Nilai pH F1 juga berada pada rentang aman untuk 

kulit, yang mendukung kenyamanan dan tidak mengganggu fisiologi kulit mencit.  

Formula 2 dan Formula 3 juga menunjukkan peningkatan panjang rambut 

mencit, namun secara statistik perbedaannya signifikan terhadap kontrol positif dan 

Formula 1. Berdasarkan hasil pengamatan, panjang rambut pada kelompok kontrol 

(-) lebih rendah dibandingkan kelompok tanpa perlakuan (TP). Jika dilihat dari 

mutu fisik sediaan, tepatnya pada hasil uji viskositas, basis memiliki viskositas 

paling tinggi diantara seluruh sediaan. Tekstur yang sangat kental pada basis 

membuat sediaan membentuk lapisan tebal ketika diaplikasikan pada permukaan 

kulit mencit. Kondisi ini dapat menyebabkan distribusi sediaan di permukaan kulit 

menjadi kurang merata dan tidak menyebar dengan baik ke area sekitar folikel 

rambut. 

Sementara itu, kelompok tanpa perlakuan (TP) tidak diberikan sediaan 

apapun sehingga kulit tetap berada pada kondisi fisiologis alaminya. Lingkungan 

kulit yang alami memungkinkan proses biologis pada folikel rambut 

berlangsung tanpa hambatan, termasuk pertukaran oksigen, dan kelembapan 

kulit di sekitar folikel rambut. Hal ini dapat menjelaskan mengapa pertumbuhan 

rambut pada kelompok tanpa perlakuan lebih optimal dibandingkan kelompok 

kontrol negatif yang diberikan basis kental. Hasil ini juga dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti perbedaan distribusi bahan aktif dalam sediaan emulsi, 

misalnya karena ketidakstabilan atau ukuran partikel yang terlalu besar, sehingga 

menghambat penyerapan ke folikel rambut.  

 



61 
 

 

 

Ekstrak rambut jagung kaya akan flavonoid seperti quersetin, alkaloid, 

fenol yang dapat mendukung aktivitas biologis folikel rambut (Prasiddha et al., 

2016). Sedangkan minyak kemiri mengandung asam linoleate, asam oleat, asam 

palmiat dan asam stearat yang membantu pertumbuhan rambut dan menunjang 

kesehatan folikel rambut (Miftahurahma et al., 2023). Kombinasi penurunan 

viskositas dan keberadaan bahan aktif ini menghasilkan sediaan yang lebih 

efektif dalam mendukung pertumbuhan rambut. 

Hal ini juga telah dibuktikan oleh penelitian Martha; dkk (2023) yang 

menjelaskan bahwa minyak kemiri efektif dalam menumbuhkan rambut karena 

senyawa didalamnya seperti asam linoleat, asam linoneat dan asam oleat. Selain 

itu juga dibuktikan pada penelitian Kurnia S, dkk (2021) bahwa nanoemulsi 

minyak kemiri dengan kadar 5% dapat mempercepat pertumbuhan dan ketebalan 

rambut dibandingkan minyak kemiri. 

 



 
 

62 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Hasil evaluasi sediaan yang dilakukan pada serum rambut yang mengandung 

ekstrak rambut jagung (Zea mays L.) dan minyak kemiri (Aleurites moluccanus), 

didapatkan bahwa keempat formula telah memasuki rentang persyaratan masing-

masing uji evaluasi sediaan emulsi. Berdasarkan hasil tersebut dari keempat formula 

yang paling optimal adalah F1. Hasil uji pH sebesar 6,46 ± 0,05508. Hasil uji 

viskositas sebesar 296,366 ± 3,0055 Cps. Hasil uji daya sebar sebesar 6,775 ± 

0,1416 cm. Hasil uji tipe emulsi menunjukkan tipe minyak dalam air (M/A). Hasil 

uji iritasi menunjukkan tidak adanya tanda edema atau eritema yang artinya serum 

ini tidak menimbulkan iritasi. Meskipun demikian, pada keempat formula serum 

pada uji distribusi ukuran partikel menunjukkan hasil yang belum sesuai 

persyatratan yaitu serum rambut memiliki ukuran partikel yang berbeda-beda atau 

disebut polidispers. 

2. Berdasarkan uji efektivitas menunjukkan bahwa serum rambut dari ekstrak etanol 

rambut jagung dan minyak kemiri terbukti efektif dalam merangsang pertumbuhan 

rambut pada mencit. Formula 1 menunjukkan hasil paling optimal yaitu pada hari 

ke 15 dengan panjang 3,3 cm. F1 tersebut memiliki panjang rambut hampir setara 

dengan kontrol positif dan berbeda signifikan dibanding formula 2, formula 3, 

kontrol negatif, dan tanpa perlakuan. 

 

5.1 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Perlu dilakukan penelitian mendalam mengenai konsentrasi yang optimal dari 

masing-masing bahan aktif yang digunakan (ekstrak rambut jagung dan minyak  

kemiri) sebagai penumbuh rambut. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji stabilitas dari sediaan emulsi.
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LAMPIRAN 

 

 
Lampiran A. Determinasi Rambut Jagung 
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Lampiran B. Certificatte of Analysis Minyak Kemiri 
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Lampiran C. Perhitungan Nilai HLB 
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Lampiran C. Ekstraksi Rambut Jagung 
 

Keterangan Proses Gambar 

 

 

Rambut jagung dicuci bersih dengan 

air mengalir 

 

 

 

 

Rambut jagung oven pada suhu 40- 

50°C selama 7 jam selama 5 hari 

 

 

 

 

Rambut jagung dihaluskan 

menggunakan blender 

 

 

 

Setelah rambut jagung halus, 

ditimbang dan dimasukkan ke dalam 

toples lalu ditambahkan etanol 96% 

 

 

 

Setelah 3 hari maserat atau filtrat 

dipisahkan dengan cara disaring 

 

 

Filtrat yang telah didapat selanjutnya 

dipisahkan dari pelarutnya 

menggunakan 52 rotary evaporator 

pada suhu 60°C 
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Hasil dari rotary evaporator lalu 

dikentalkan menggunakan waterbath 

dengan suhu 60°C 

 

 

 

Filtrat hasil rotary evaporator 

dibiarkan sampai menjadi ekstrak 

kental 
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Lampiran D. Hasil Uji Distribusi Ukuran Partikel 

Formulasi 0 Replikasi 1 
 

Rentang Ukuran Partikel (um) 
  Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 0 Replikasi 2 
 

Rentang Ukuran Partikel (um) 
    Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 

Min Max 
 

6,115 7,0465 6,58075 2 

7,0465 7,978 7,51225 2 

7,978 8,9095 8,44375 30 

8,9095 9,841 9,37525 72 

9,841 10,7725 10,30675 94 

10,7725 11,704 11,23825 42 

11,704 12,6355 12,16975 26 

12,6355 13,567 13,10125 17 

13,567 14,4985 14,03275 8 

14,4985 15,43 14,96425 7 

Min Max  

5,38 6,362 5,871 2 

6,362 7,344 6,853 3 

7,344 8,326 7,835 13 

8,326 9,308 8,817 27 

9,308 10,29 9,799 56 

10,29 11,272 10,781 118 

11,272 12,254 11,763 33 

12,254 13,236 12,745 35 

13,236 14,218 13,727 5 

14,218 15,2 14,709 8 

 Total 10,29 300 

 Antilog Uk Par 29436,77  

 SD Log Uk Par 2,82058  

 Antilog SD 16,78659  

 
 

Min Max  

5,38 6,362 5,871 2 

6,362 7,344 6,853 3 

7,344 8,326 7,835 13 

8,326 9,308 8,817 27 

9,308 10,29 9,799 56 

10,29 11,272 10,781 118 

11,272 12,254 11,763 33 

12,254 13,236 12,745 35 

13,236 14,218 13,727 5 

14,218 15,2 14,709 8 

 Total 10,29 300 

 Antilog Uk Par 29436,77  

 SD Log Uk Par 2,82058  

 Antilog SD 16,78659  

 
 

Min Max  

5,38 6,362 5,871 2 
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Total 10,7725 300 

Antilog Uk Par 47691,1 

SD Log Uk Par 2,67553 

Antilog SD 14,52004 
 

 

Formulasi 0 Replikasi 3 
 

Rentang Ukuran Partikel (um) 
  Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 1 Replikasi 1 
 

Rentang ukuran Partikel (um) 
   Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 

Min Max 
 

8,195 8,9105 8,55275 22 

8,9105 9,626 9,26825 74 

9,626 10,3415 9,98375 68 

10,3415 11,057 10,69925 58 

11,057 11,7725 11,41475 21 

11,7725 12,488 12,13025 24 

Min Max   

5,05 6,068 5,559 1 

6,068 7,086 6,577 0 

7,086 8,104 7,595 5 

8,104 9,122 8,613 37 

9,122 10,14 9,631 66 

10,14 11,158 10,649 110 

11,158 12,176 11,667 20 

12,176 13,194 12,685 33 

13,194 14,212 13,703 13 

14,212 15,23 14,721 15 

 Total 10,14 300 

 Antilog Uk Par 25336,47  

 SD Log Uk Par 2,923982  

 Antilog SD 18,61527  

 
 

Min Max   

5,05 6,068 5,559 1 

6,068 7,086 6,577 0 

7,086 8,104 7,595 5 

8,104 9,122 8,613 37 

9,122 10,14 9,631 66 

10,14 11,158 10,649 110 

11,158 12,176 11,667 20 

12,176 13,194 12,685 33 

13,194 14,212 13,703 13 

14,212 15,23 14,721 15 

 Total 10,14 300 

 Antilog Uk Par 25336,47  

 SD Log Uk Par 2,923982  

 Antilog SD 18,61527  
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12,488 13,2035 12,84575 16 

13,2035 13,919 13,56125 6 

13,919 14,6345 14,27675 5 

14,6345 15,35 14,99225 6 

 Total 11,7725 300 

 Antilog Uk Par 129637,8406  

 SD Log Uk Par 2,055117287  

 Antilog SD 7,807753565  

 

 

 

Formulasi 1 Replikasi 2 
 

Rentang Ukuran Partikel (um) 
 Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 

Min Max  

8,1 8,8545 8,47725 34 

8,8545 9,609 9,23175 13 

9,609 10,3635 9,98625 42 

10,3635 11,118 10,74075 68 

11,118 11,8725 11,49525 39 

11,8725 12,627 12,24975 42 

12,627 13,3815 13,00425 30 

13,3815 14,136 13,75875 20 

14,136 14,8905 14,51325 10 

14,8905 15,645 15,26775 2 

 Total 11,8725 300 

 Antilog Uk Par 143271,9713  

 SD Log Uk Par 2,167136258  

 Antilog SD 8,733238458  

 
 

Min Max  

8,1 8,8545 8,47725 34 

8,8545 9,609 9,23175 13 

9,609 10,3635 9,98625 42 

10,3635 11,118 10,74075 68 

11,118 11,8725 11,49525 39 

11,8725 12,627 12,24975 42 

12,627 13,3815 13,00425 30 

13,3815 14,136 13,75875 20 
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Formulasi 1 Replikasi 3 
 

 

Rentang Ukuran Partikel (um)  

Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 
 

Min Max  

6,85 7,685 7,2675 1 

7,685 8,52 8,1025 10 

8,52 9,355 8,9375 37 

9,355 10,19 9,7725 74 

10,19 11,025 10,6075 128 

11,025 11,86 11,4425 14 

11,86 12,695 12,2775 20 

12,695 13,53 13,1125 5 

13,53 14,365 13,9475 6 

14,365 15,2 14,7825 5 

 Total 11,025 300 

 Antilog Uk Par 61389,86283  

 SD Log Uk Par 2,398354905  

 Antilog SD 11,00505712  

 

 

Formulasi 2 Replikasi 1 
 

Rentang Ukuran Partikel (um) Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 
 

Min Max  

6,26 7,5945 6,92725 4 

7,5945 8,929 8,26175 14 

8,929 10,2635 9,59625 59 

10,2635 11,598 10,93075 112 

11,598 12,9325 12,26525 55 

12,9325 14,267 13,59975 20 

14,267 15,6015 14,93425 23 

15,6015 16,936 16,26875 5 

16,936 18,2705 17,60325 5 
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18,2705 19,605 18,93775 3 

 Total 12,9325 300 

 Antilog Uk Par 413536,0615  

 SD Log Uk Par 3,833059426  

 Antilog SD 46,20367895  

 

Formulasi 2 Replikasi 2 
 

Rentang Ukuran Partikel (um) Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 
 

Min Max  

6,85 8,149 7,4995 3 

8,149 9,448 8,7985 33 

9,448 10,747 10,0975 101 

10,747 12,046 11,3965 70 

12,046 13,345 12,6955 44 

13,345 14,644 13,9945 17 

14,644 15,943 15,2935 18 

15,943 17,242 16,5925 3 

17,242 18,541 17,8915 7 

18,541 19,84 19,1905 4 

 Total 13,345 300 

 Antilog Uk Par 624683,25  

 SD Log Uk Par 3,73109344  

 Antilog SD 41,7247066  

 

Formulasi 2 Replikasi 3 
 

Rentang Ukuran Partikel (um) 
  Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 

Min Max  

6,115 7,464 6,7895 4 

7,464 8,813 8,1385 28 

8,813 10,162 9,4875 60 

10,162 11,511 10,8365 102 

11,511 12,86 12,1855 38 

 
 

Min Max  

6,115 7,464 6,7895 4 

7,464 8,813 8,1385 28 

8,813 10,162 9,4875 60 

10,162 11,511 10,8365 102 
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12,86 14,209 13,5345 28 

14,209 15,558 14,8835 30 

15,558 16,907 16,2325 5 

16,907 18,256 17,5815 5 

18,256 19,605 18,9305 0 

 Total 12,86 300 

 Antilog Uk Par 384615,726  

 SD Log Uk Par 3,87470751  

 Antilog SD 48,1686072  

 

Formulasi 3 Replikasi 1 
 

Rentang Ukuran Partikel (um) 
  Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 

Min Max  

5,45 6,7155 6,08275 1 

6,7155 7,981 7,34825 5 

7,981 9,2465 8,61375 42 

9,2465 10,512 9,87925 75 

10,512 11,7775 11,14475 63 

11,7775 13,043 12,41025 41 

13,043 14,3085 13,67575 27 

14,3085 15,574 14,94125 30 

15,574 16,8395 16,20675 8 

16,8395 18,105 17,47225 8 

 Total 11,7775 300 

 Antilog Uk Par 130287,653  

 SD Log Uk Par 3,634872015  

 Antilog SD 37,89700232  

 
 

Min Max  

5,45 6,7155 6,08275 1 

6,7155 7,981 7,34825 5 

7,981 9,2465 8,61375 42 

9,2465 10,512 9,87925 75 

10,512 11,7775 11,14475 63 

11,7775 13,043 12,41025 41 

13,043 14,3085 13,67575 27 

14,3085 15,574 14,94125 30 
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Formulasi 3 Replikasi 2 

Rentang Ukuran Partikel (um) 
  Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulasi 3 Replikasi 3 
 

Rentang Ukuran Partikel (um) 
  Ukuran rata-rata Jumlah Partikel 

Min Max  

6,115 7,371 6,743 6 

7,371 8,627 7,999 18 

8,627 9,883 9,255 44 

9,883 11,139 10,511 73 

11,139 12,395 11,767 27 

12,395 13,651 13,023 31 

13,651 14,907 14,279 24 

14,907 16,163 15,535 30 

16,163 17,419 16,791 13 

17,419 18,675 18,047 34 

 Total 12,395 300 

 Antilog Uk Par 241590,6  

 SD Log Uk Par 3,607585  

 Antilog SD 36,8769  

 
 

Min Max  

6,115 7,371 6,743 6 

7,371 8,627 7,999 18 

8,627 9,883 9,255 44 

9,883 11,139 10,511 73 

11,139 12,395 11,767 27 

12,395 13,651 13,023 31 

13,651 14,907 14,279 24 

14,907 16,163 15,535 30 

16,163 17,419 16,791 13 

17,419 18,675 18,047 34 

 Total 12,395 300 

 Antilog Uk Par 241590,6  

 SD Log Uk Par 3,607585  

 Antilog SD 36,8769  

 
 

Min Max  

6,115 7,371 6,743 6 

7,371 8,627 7,999 18 

Min Max  

7,29 8,5215 7,90575 19 

8,5215 9,753 9,13725 71 

9,753 10,9845 10,36875 48 

10,9845 12,216 11,60025 32 

12,216 13,4475 12,83175 25 

13,4475 14,679 14,06325 14 

14,679 15,9105 15,29475 36 

15,9105 17,142 16,52625 11 

17,142 18,3735 17,75775 35 

18,3735 19,605 18,98925 9 

 Total 13,4475 300 

 
 

Min Max  

7,29 8,5215 7,90575 19 

8,5215 9,753 9,13725 71 

9,753 10,9845 10,36875 48 
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Antilog Uk Par 692109,8744 

SD Log Uk Par 3,53721445 

Antilog SD 34,37104345 
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Lampiran E. Uji Tipe Emulsi 
 

Formula Tipe Emulsi Gambar 

 

 

 

F0R1 M/A 

 

 

 

 

 

F0R2 M/A 

 

 

 

 

 

F0R3 M/A 

 

 

 

 

 

F1R1 M/A 

 

 

 

 

 

 

 

 

F1R2 M/A 

 

 

 

 

 

F1R3 M/A 

 

 

 

 

 

F2R1 M/A 
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F2R2 
 

M/A 
 

F2R3 
 

M/A 
 

F3R1 
 

M/A 
 

F3R2 
 

M/A 
 

F3R3 
 

M/A 
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Lampiran F. Uji Daya Sebar 

 
Daya Sebar (H=Horizontal; V=Vertikal) 

Formula Replikasi   
H0 V0 H1 (150 g) V1 (150 g) 

 

 

 

Rata-rata 

 

 

 

0 5,591667 

 

 

 

 

 

1 6,775 

 

 

 

 

2 6,508333 

 

 

 

 

 

3 5,608333 
 

1 5,2 5,3 5,5 5,8 

2 5,6 5,5 5,8 5,9 

3 5,3 5,7 5,6 5,9 

 
 

1 5,2 5,3 5,5 5,8 

2 5,6 5,5 5,8 5,9 

3 5,3 5,7 5,6 5,9 

 
 

1 5,2 5,3 5,5 5,8 

2 5,6 5,5 5,8 5,9 

3 5,3 5,7 5,6 5,9 

 
 

1 5,2 5,3 5,5 5,8 

2 5,6 5,5 5,8 5,9 

3 5,3 5,7 5,6 5,9 

 

Rata-rata 5,433333333 5,75 

1 6,9 6,8 7 7 

2 6,6 6,3 6,8 6,9 

3 6,5 6,7 6,9 6,9 

Rata-rata 6,633333333 6,916666667 

1 6,2 6,1 6,4 6,3 

2 6,5 6,6 6,6 6,7 

3 6,7 6,4 6,8 6,8 

Rata-rata 6,416666667 6,6 

1 5,3 5,5 5,5 5,7 

2 5,4 5,6 5,7 5,8 

3 5,5 5,6 5,8 5,9 

 

 

 
 

Rata-rata 5,433333333 5,75 

1 6,9 6,8 7 7 

2 6,6 6,3 6,8 6,9 

3 6,5 6,7 6,9 6,9 

Rata-rata 6,633333333 6,916666667 

1 6,2 6,1 6,4 6,3 

2 6,5 6,6 6,6 6,7 

3 6,7 6,4 6,8 6,8 

Rata-rata 6,416666667 6,6 

1 5,3 5,5 5,5 5,7 

2 5,4 5,6 5,7 5,8 

3 5,5 5,6 5,8 5,9 

 

 

 
 

Rata-rata 5,433333333 5,75 

1 6,9 6,8 7 7 

2 6,6 6,3 6,8 6,9 

5,733333333 Rata-rata 5,483333333 
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Lampiran G. Uji pH 
 

Formula Nilai pH Gambar 
 

 

 

F0R1 6,56 
 

 

 

 

 

F0R2 6,59 
 

 

 

 

 

F0R3 6,58 
 

 

 

 

 

 

F1R2 6,49 
 

 

 

 

 

F1R1 
 

6,5 
 

F1R3 
 

6,4 
 

F2R1 
 

6,31 
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F2R2 6,29 
 

 

 

 

 

F2R3 6,24 
 

 

 

 

 

 

F3R1 
 

6,15 
 

F3R2 
 

6,24 
 

F3R3 
 

6,29 
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Lampiran H. Uji Iritasi 

 

Formula  

 

 

0 

 

 

                              

24 Jam 

 

 

Hasil 

 

 

 

48 Jam 

 

 

 

 
 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 
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Lampiran I. Uji Efektifitas Pertumbuhan Rambut 

I.1 Surat Ethical Clearane 
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I.2 Uji Efektifitas Pertumbuhan Rambut 

  Hari Pengamatan Panjang Rambut Mencit (mm) 

Perlakuan Mencit        

  0 3 6 9 12 15 

TP 1 0 0 0,85 0,96 1,2 2,1 

 2 0 0 0,62 0,89 1,8 2 

 3 0 0 0,79 0,9 1,09 2,2 

 4 0 0 0,72 1 1,07 2,09 

 5 0 0 0,83 1 1,1 2,1 

Kontrol (-) 1 0 0 0,11 0,15 0,61 1 

 2 0 0 0,32 0,45 0,75 1,15 

 3 0 0 0,29 0,35 0,65 1,05 

 4 0 0 0,58 0,63 0,85 1,35 

 5 0 0 0,22 0,24 0,55 1,15 

Kontrol (+) 1 0 0 0,55 1,4 2,55 3,5 

 2 0 0 0,74 1,25 2,5 3,44 

 3 0 0 0,85 1,74 2,6 3,3 

 4 0 0 1 1,84 2,75 3,64 

 5 0 0 1,04 1,55 2,75 3,5 

Formula 1 1 0 0 0,75 1,46 2,55 3,4 

 2 0 0 1,2 1,5 2,47 3,25 

 3 0 0 1,06 1,74 2,6 3,5 

 4 0 0 1,35 1,85 2,5 3,15 

 5 0 0 1,64 2 2,74 3,45 

Formula 2 1 0 0 0,35 1,25 2,6 3 

 2 0 0 0,45 1,75 2,72 3,3 

 3 0 0 0,15 1,85 2,05 2,85 

 4 0 0 0,7 1,55 2,4 3,24 

 5 0 0 0,25 1,45 2,6 3,15 

Formula 3 1 0 0 0,55 1 1,45 2,55 

 2 0 0 0,75 1,1 1,3 2,43 

 3 0 0 0,85 1,06 1,74 2,6 

 4 0 0 1,15 1,34 1,82 2,5 
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5 0 0 1,05 1,65 2 2,73 
 



88  

 

 

 

Lampiran J. Hasil Uji Post Hoc pada Uji Efektivitas Pertumbuhan Rambut 

 

 
 
 

Kelompok 

TPb (-)b (+)b F1b F2b F3b 

Sig 
Mean 

Diff. 
Sig 

Mean 

Diff. 
Sig 

Mean 

Diff. 
Sig 

Mean 

Diff. 
Sig 

Mean 

Diff. 
Sig 

Mean 

Diff. 

TPa - - 0,000 0,958 0,000 -1,378 0,000 -1,252 0,000 -1,010 0,000 -0,464 

(-)a 0,000 -0,958 - - 0,00 -2,336 0,000 -2,210 0,000 -1,968 0,000 -1,422 

(+)a 0,000 1,378 0,000 2,336 - - 0,146 0,126 0,000 0,368 0,000 0,914 

F1a 0,000 1,252 0,000 2,210 0,146 -0,126 - - 0,008 0,242 0,000 0,788 

F2a 0,000 1,010 0,000 1,968 0,000 -0,368 0,008 -0,242 - - 0,000 0,546 

F3a 0,000 0,464 0,000 1,422 0,000 -0,914 0,000 -0,788 0,000 -0,546 - - 


